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ABSTRAK 

 

Nuraisyah Sipahutar, 2202090217, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Fatsecret untuk Meningkatkan Pemhaman Makanan Bergizi Di 

Kelas IV SDN 064965 Medan”. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan Media 

Pembelajaran web Fatsecret pada Materi Makanan Bergizi di kelas IV SDN 064965 

Medan. Validasi ahli materi, ahli materi dan ahli Bahasa dapat diketahui hasil 

validasi ahli materi sebesar 92% (Sangat Valid), hasil validasi ahli media 90,9% 

(Sangat Valid) dan hasil validasi ahli Bahasa sebesar 83,6% (Sangat Valid). Selain 

itu, dapat diketahui juga bahwa hasil uji coba keprakisan guru mendapatkan sebesar 

94,2% (Sangat Valid) dan hasil uji coba kepraktisan siswa mendapatan persentase 

91,5% (Sangat Valid). Selain itu, dapat diketahui juga bahwa hasil pretest postest 

dilakukan uji N Gain Skor sebesar 0, 7304 dengan (kategori tinggi) dan N Gain 

Persen sebesar 73,0411 dengan kategori (Efektif). Hasil uji coba guru dan siswa 

secara keseluruhan menunjukkan taggapan yang baik terhadap penggunaan media 

pembelajaran Fatsecret pada materi makanan bergizi. Dengan Hasil Instrumen rata-

rata valid maka media pembelajaran Fatsecret dapat dikatakan valid untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. Peneliti menguji coba dilakukan dengan 

melibatkan 22 peserta didik, persentase yang diperoleh dari hasil uji coba 

kepraktisan sebesar 91,5% dengan kriteria "Sangat Valid/Praktis, persentase skor 

kepraktisan yang diperoleh dari penilaian guru sebesar 94,2% dengan kriteria 

"Sangat Valid/Praktis". Berdasarkan nilai yang diperoleh dari penilaian kepraktisan 

media pembelajaran Fatsecret yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

media Fatsecret dapat memotivasi peserta didik untuk belajar secara mandiri, dan 

membantu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan peserta 

didik kelas IV SDN 064965 Medan, dalam proses pembelajaran khususnya pada 

ata Pelajaran IPA (Makanan Bergizi). 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Fatsecret, Makanan Bergizi, IPA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha bagi individu untuk memperbaiki diri. 

Sebagai rujukan utama mengenai pengertian pendidikan, Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan 

adalah kegiatan yang sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar 

serta proses pengajaran. Dengan pendidikan, para peserta didik diharapkan dapat 

secara aktif mengembangkan potensi masing-masing, meliputi kekuatan spiritual 

religius, kemampuan mengendalikan diri, karakter, kecerdasan, akhlak yang baik, 

dan keterampilan yang diperlukan bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan 

negara (Banurea, 2023). 

Seiring dengan tujuan pendidikan tersebut, sejarah pendidikan di Indonesia 

menunjukkan perjalanan panjang yang dimulai dari periode kolonial hingga era 

modern. Berbagai kebijakan dan sistem pendidikan terus mengalami perubahan 

agar sesuai dengan kebutuhan zaman. Sebagai bagian penting dalam pembangunan 

bangsa, pendidikan berperan besar dalam membentuk masyarakat yang cerdas, 

kritis, dan mampu bersaing. Namun, pendidikan di Indonesia juga menghadapi 

berbagai tantangan kompleks, baik pada masa lalu maupun sekarang (Subair, 2024). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai 

SISDIKNAS, pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sengaja untuk 

menciptakan atmosfer belajar sehingga peseta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensi yang mereka miliki melalui proses belajar (Fadia Nurul 

Fitri, 2021). Belajar merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan setiap orang untuk 
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mendapatkan perubahan perilaku, baik berupa pengetahuan, kemampuan, maupun 

sikap dan nilai. Aktivitas belajar hanya dapat dirasakan oleh peseta didik itu sendiri 

dan menentukan apakah proses belajar berlangsung atau tidak (Belajar & Belajar, 

2024). Penelitian menunjukkan bahwa kesadaran individu terhadap pencapaian 

akademiknya sangat krusial. Dengan memahami hasil yang telah diraih, peseta 

didik lebih termotivasi untuk meningkatkan prestasi akademiknya, sehingga 

kualitas pembelajaran dapat meningkat secara efektif  Wasty Soemanto (2003) 

(Yogi Fernando, 2024). 

Untuk mendorong motivasi belajar peseta didik, peran guru menjadi sangat 

penting. Menurut Baedhowi, untuk mengidentifikasi minat belajar peseta didik, 

seorang pendidik harus menerapkan metode pembelajaran yang menarik. Semangat 

mengajar guru tidak sekadar mengajar, tetapi juga berkaitan dengan inovasi. Posisi 

guru di masyarakat dianggap sederhana namun terhormat, karena memiliki 

kompetensi, kepribadian, dan keterampilan yang melebihi rata-rata di lingkungan 

sekitarnya. Oleh karena itu, fungsi guru sebagai agen perubahan dalam proses 

pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan kualitas Pendidikan (Siahaan & 

Naibaho, 2023). 

Sejarahnya, teknologi pendidikan merupakan buah dari revolusi industri yang 

semakin berkembang. Banyak guru dan aktivis pendidikan merekonstruksi proses 

pembelajaran dari pendekatan pembelajaran satu arah menuju pembelajaran 

berbasis teknologi. Konsep pembelajaran berbasis teknologi dianggap 

multidimensional karena memungkinkan penerapan pengetahuan untuk 

menyelesaikan masalah dalam proses belajar-mengajar (Mokalu, 2022). 
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Seiring pesatnya perkembangan teknologi, media sosial menjadi media yang 

akrab dalam kehidupan masyarakat, terutama generasi muda. Internet 

mempermudah akses ke berbagai aktivitas seperti informasi, edukasi, hiburan, 

politik, perbankan, dan kesehatan. Dengan perkembangan ini, penggunaan media 

berbasis teknologi dalam pembelajaran menjadi bentuk penyesuaian zaman. Media 

digital dapat meningkatkan minat, motivasi, dan psikologis peserta didik, sekaligus 

membantu mereka memahami materi lebih baik (Wira Sakti Sutiana, Rana Gustian 

Nugraha, 2024).  

Penggunaan software digital di sektor pendidikan semakin diakui efektif 

untuk meningkatkan pemahaman peseta didik terhadap konsep ilmiah yang 

kompleks. Penelitian menunjukkan bahwa aplikasi spesifik dapat memperkaya 

pengalaman belajar peseta didik. Misalnya, elemen permainan dalam platform 

seperti Kahoot! mampu meningkatkan interaktivitas dan pemahaman materi sulit, 

termasuk manajemen asupan kalori dan Indeks Massa Tubuh (IMT) (Resti & 

Palupy, 2025).  

IPA adalah ilmu yang mempelajari makhluk hidup dan proses kehidupannya. 

IPAS adalah program studi terintegrasi yang bertujuan mendorong mahapeseta 

didik berpikir kritis dan analitis (Rohima , Nenni , Saftina, Mutiara, 2023). 

Kurikulum otonom IPAS menggabungkan ilmu pengetahuan alam dan sosial untuk 

mengembangkan rasa ingin tahu, minat, partisipasi aktif, serta kemampuan 

memperkaya pengetahuan dan keterampilan. Karena materi sains terkait 

pengalaman sehari-hari, proses belajar menjadi menyenangkan dan peseta didik 

mampu meraih hasil pembelajaran yang diharapkan (Ummah & Mustika, 2024). 
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Guru masih menggunakan metode pembelajaran monoton sehingga peseta 

didik kurang terlibat. Walaupun sarana seperti LCD dan proyektor tersedia, 

keterbatasan guru dalam mengembangkan media pembelajaran membuat fasilitas 

tersebut kurang optimal. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di kelas IV SDN 

064965 Medan membutuhkan media interaktif untuk membantu peserta didi 

memahami materi secara lebih efektif (Adawiyah, 2021). 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

belajar-mengajar. Media yang interaktif tidak hanya menyajikan informasi, tetapi 

juga mendorong peseta didik untuk aktif berpartisipasi. Penggunaan media 

interaktif dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, membuat proses belajar 

lebih menarik, serta mempermudah peseta didik memahami materi.(Harsiwi & 

Arini, 2020).  

FatSecret adalah sebuah website yang memiliki fitur penghitung kalori 

makanan untuk menghitung jumlah kalori yang dikonsumsi setiap hari. Saat ini, 

fitur-fitur di FatSecret masih terbatas, tetapi survei pengguna menunjukkan bahwa 

pengguna mengharapkan fitur-fitur Gym Work Out dan perubahan desain, 

menjadikan FatSecret aplikasi yang lebih bermanfaat dan unggul dibandingkan 

aplikasi lainnya. Perubahan-perubahan ini diharapkan dapat mempermudah proses 

penurunan berat badan di masa mendatang dan dianggap lebih aman serta lebih 

sesuai dengan protokol kesehatan. Bagian ini menyajikan atribut dan variasi 

partisipan penelitian, seperti jenis kelamin, rentang usia, latar belakang pendidikan, 

pekerjaan, serta frekuensi penggunaan dan akses situs web Fatsecret (Resti & 

Palupy, 2025). 
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Tujuan dari eksposisi ini adalah untuk memberikan penjelasan komprehensif 

tentang responden dan bagaimana faktor-faktor ini berkaitan dengan isu dan tujuan 

penelitian ini. Berdasarkan persona pengguna, tujuan utama pengguna adalah 

menurunkan berat badan dengan menggunakan situs web Fatsecret untuk mengatur 

pola makan dan mengontrol asupan kalori serta karbohidrat sambil berolahraga 

secara teratur. Namun, beberapa fitur di situs web Fatsecret tidak memenuhi tujuan 

tersebut karena masalah yang memengaruhi pencapaian tujuan pengguna (Fadhilah 

et al., 2024). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih kurangnya media pembelajaran 

yang dapat memberikan pendidikan sekaligus unsur hiburan. Oleh karena itu, media 

pembelajaran berbasis edutainment seperti FatSecret diharapkan lebih disukai 

peserta didik dibandingkan dengan software pembelajaran biasa. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melakukan “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Aplikasi FatSecret untuk Meningkatkan Pemahaman 

Makanan Bergizi”. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik mengembangkan “Media 

Pembelajaran Berbasis Aplikasi FatSecret untuk Meningkatkan Pemahaman 

Makanan Bergizi di Kelas IV SDN 064965 Medan”. Media ini diharapkan dapat 

mempermudah proses belajar, meningkatkan minat dan motivasi peseta didik, serta 

menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan 

peserta didik masa kini. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Pemahaman peseta didik kelas IV SDN 064965 Medan tentang makanan 

bergizi masih rendah, karena informasi gizi di sekolah belum tersampaikan 

secara menyeluruh dan menarik.  

2. Guru belum memanfaatkan sarana teknologi secara maksimal; meskipun 

LCD dan proyektor tersedia, media pembelajaran digital belum digunakan 

untuk mendukung proses belajar. 

3. Media pembelajaran yang ada saat ini masih monoton dan kurang 

interaktif, sehingga peseta didik kurang terlibat aktif dan motivasi belajar 

IPA mereka belum optimal. 

4. Guru menghadapi keterbatasan dalam menciptakan media pembelajaran 

inovatif yang dapat menarik minat peseta didik secara menyenangkan. 

5. Aplikasi FatSecret memiliki potensi untuk dijadikan media pembelajaran, 

namun fitur yang tersedia saat ini belum sepenuhnya mendukung 

pemahaman peseta didik tentang kalori dan gizi makanan. 

6. Belum ada media pembelajaran berbasis web edutainment yang mampu 

menggabungkan edukasi dan hiburan, sehingga peseta didik dapat belajar 

tentang makanan bergizi dengan cara yang interaktif, menarik, dan sesuai 

dengan kebutuhan generasi digital di kelas IV SDN 064965 Medan. 

 



7 

 

 

1.3 Batasan Masalah  

Batasan masalah penelitian ini ialah pengembangan media pembelajaran 

FatSecret pada materi makanan bergizi mata pelajaran IPAS di kelas IV SDN 

064965 Medan. 

 

1.4 Rumusan Masalah  

     Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang diungkapkan diatas, 

maka rumusan masalah yaitu:  

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran berbasis Web 

FatSecret untuk meningkatkan pemahaman makanan bergizi peseta didik 

di kelas IV SDN 064965 Medan? 

2. Bagaimana tingkat validitas media pembelajaran berbasis Web FatSecret 

untuk meningkatkan materi makanan bergizi di kelas IV SDN 064965 

Medan? 

3. Bagaimana tingkat kepraktisan penggunaan media pembelajaran berbasis 

Web FatSecret untuk meningkatkan materi makanan bergizi di kelas IV 

SDN 064965 Medan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui proses pengembangan media pembelajaran berbasis 

Web FatSecret dalam meningkatkan pemahaman materi makanan bergizi 

peserta didik kelas IV SDN 064965 Medan. 
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2. Untuk mengetahui tingkat validitas media pembelajaran berbasis Web 

FatSecret pada materi makanan bergizi peserta didik kelas IV SDN 064965 

Medan. 

3. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan penggunaan media pembelajaran 

berbasis Web FatSecret pada materi makanan bergizi peserta didik kelas 

IV SDN 064965 Medan. 

 

1.6 Spesifik Produk   

   Spesifikasi dari media pembelajaran FatSecret yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Media yang dikembangkan merupakan jenis media pembelajaran 

berbasis Web FatSecret, yaitu platform digital yang memadukan materi 

makanan bergizi, informasi gizi, dan fitur interaktif yang mendukung 

pemahaman peseta didik tentang makanan sehat. 

2. Media ini dirancang secara khusus untuk peseta didik kelas IV SDN 

064965 Medan, dengan penyajian materi yang sederhana, mudah 

dipahami, dan sesuai dengan perkembangan usia peseta didik. 

3. Di dalam Web FatSecret terdapat kombinasi antara materi, visual, dan 

interaktivitas, seperti: 

a. Materi makanan bergizi beserta kandungan zat gizinya. 

b. Gambar makanan untuk membantu visualisasi konsep gizi. 

c. Kuis edukatif untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif 

peseta didik. 
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d. Fitur seperti aplikasi FatSecret asli, termasuk menghitung kalori 

dan mengetahui kandungan gizi. 

4. Penggunaan media bersifat fleksibel, dapat diterapkan dalam 

pembelajaran individu maupun kelompok, baik melalui platform web 

maupun lembar kerja terintegrasi (LKPD), sehingga peseta didik dapat 

belajar secara menyenangkan, interaktif, dan meningkatkan pemahaman 

tentang makanan bergizi. 

 



 

 

10 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis  

2.1.1 Media Pembelajaran  

2.1.1.1 Pengertian Media Pembelajaran  

Perkembangan teknologi telah mengubah cara kita hidup, termasuk dalam 

berkomunikasi, bertransportasi, merawat kesehatan, mencari hiburan, dan terutama 

di sektor pendidikan.  Salah satu tonggak penting dari perkembangan teknologi 

adalah munculnya konsep Society 5.0, yang menjanjikan konektivitas yang lebih 

besar antara manusia, mesin, dan lingkungan. Hal ini memungkinkan 

pengembangan sistem yang lebih cerdas, adaptif, dan dapat berinteraksi dengan 

lingkungan secara lebih efektif. Beberapa teknologi pada society 5.0 yang  sedang 

berkembang antara lain Internet of Things (IOT), Artificial Intelligence (AI), 

Robotika, 3D Printing, dan   Augmented Reality (AR) (Yusup et al., 2023). 

Aplikasi merupakan suatu software computer yang memanfaatkan fungsi 

komputer secara langsung untuk menjalankan tugas sesuai keinginan 

pengguna.  Ini biasanya dihimpun sebagai perbandingan dengan perangkat lunak 

sistem yang menggabungkan beragam kemampuan komputer, tetapi tidak 

menerapkan kemampuan tersebut secara langsung dalam rangka 

menyelesaikan suatu tugas yang bermanfaat bagi pengguna. Aplikasi dapat 

dipahami sebagai alat yang dirancang untuk membantu dan memperlancar proses 

pekerjaan, serta tidak menjadi kendala bagi para penggunanya (Sam et al., 2021).  
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Istilah media pembelajaran diambil dari bahasa Latin "medius" yang secara 

harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media 

dipahami sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 

Media memiliki peranan yang sangat signifikan dalam konteks pendidikan, 

memberikan pengaruh strategis terhadap keberhasilan proses belajar mengajar. 

Kehadirannya secara langsung dapat menciptakan dinamika yang unik bagi peseta 

didik (Hasil et al., 2022).  

Media pembelajaran adalah salah satu elemen dalam proses pembelajaran 

yang memegang peranan yang sangat signifikan. Penggunaan media seharusnya 

menjadi salah satu aspek yang mendapatkan perhatian dari guru atau fasilitator 

selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu, guru atau fasilitator 

perlu mempelajari cara memilih media pembelajaran yang tepat agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan lebih efektif dalam proses belajar mengajar (Stit 

& Ulum, 2022). 

2.1.1.2 Fungsi Media Pembelajaran 

Pada mulanya, media berperan sebagai sarana pendukung dalam proses 

pengajaran dan pembelajaran, yang berupa alat yang mampu memberikan 

pengalaman visual kepada peseta didik untuk meningkatkan motivasi belajar, serta 

menjelaskan dan mempermudah konsep-konsep kompleks dan abstrak agar lebih 

sederhana, konkret, dan mudah dipahami. Dengan cara ini, media berperan dalam 

meningkatkan kemampuan anak dalam menyerap dan mengingat materi yang 

diajarkan (Misbahul & Gumawang, 2022) 
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1. Media Sebagai Sumber Pembelajaran 

Pembelajaran bersifat aktif dan konstruktif melalui pengalaman 

dalam mendapatkan informasi. Dalam proses tersebut, media pembelajaran 

berfungsi sebagai salah satu sumber pengetahuan bagi para pembelajar 

(peseta didik). Ini berarti bahwa melalui media, peserta didik mendapatkan 

pesan dan informasi yang membentuk pengetahuan baru di dalam diri 

mereka. 

2. Fungsi Semantik 

Semantik berhubungan dengan makna atau arti dari suatu kata, 

istilah, tanda, atau simbol. Media pembelajaran memiliki kapasitas untuk 

memperluas kosakata (simbol verbal) yang dijelaskan dan dipahami dengan 

baik oleh para peserta didik. Simbol merupakan sesuatu yang digunakan 

sebagai wakil untukhal lain. 

3. Fungsi Manipulatif 

Fungsi manipulatif mengacu pada kemampuan media untuk 

menyajikan kembali suatu objek atau kejadian dengan berbagai cara, sesuai 

dengan kondisi, situasi, tujuan, dan target yang ada. 

4. Fungsi Fiksatif 

Fungsi fiksatif merujuk pada kemampuan suatu media untuk 

merekam, menyimpan, dan menampilkan kembali objek atau peristiwa yang 

telah terjadi lama. Fungsi ini berkaitan dengan kemampuan media dalam 

mencatat peristiwa atau objek dan menyimpannya tanpa batas waktu, 

sehingga dapat diputar kembali saat dibutuhkan. 
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5. Fungsi Distributif 

Fungsi Distributif dari media pembelajaran menunjukkan bahwa, 

melalui satu pemanfaatan materi, objek, atau peristiwa, peserta didik dalam 

jumlah besar dapat terlibat dan mencakup area yang sangat luas, sehingga 

memperbaiki efisiensi baik dalam hal waktu maupun biaya. 

6. Dari sudut pandang psikologis, media pembelajaran mempunyai beberapa 

peranan, seperti peranan perhatian, peranan emosional, peranan intelektual, 

peranan imajinasi, dan peranan motivasional. 

7. Dari sisi sosio-kultural, pemanfaatan media dalam proses pembelajaran 

mampu mengatasi tantangan sosio-kultural di antara peseta didik. Dengan 

jumlah peserta didik yang cukup banyak, masing-masing dengan tradisi, 

kebiasaan, lingkungan, dan pengalaman yang berbeda, sangat mungkin 

mereka memiliki sudut pandang dan pemahaman yang bervariasi mengenai 

sebuah topik pelajaran. 

2.1.1.3 Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Jenis media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran harus 

disesusikan dengan materi atau pembelajaran yang akan diterapkan untuk tujuan 

pembelajaran. Ada beberapa macam jenis-jenis pembelajaran. Menurut Ashyar 

dalam Abdul Wahab dikutip dalam penelitian (Fahri, Devita, 2024) membagi jenis 

media pembelajaran dalam empat bagian, yakni: 

1. Media Visual 

Secara umum, media visual bisa dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

media visual non-proyeksi dan media proyeksi. Media visual non-proyeksi 
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mencakup gambar, tabel, grafik, poster, dan karton. Media visual ini mampu 

mengubah gagasan-gagasan yang bersifat abstrak menjadi sesuatu yang 

lebih nyata, dari simbol verbal menjadi bentuk yang konkret, dan dapat 

diakses dengan cukup mudah meskipun memerlukan dana yang cukup 

besar, namun kreativitas diperlukan untuk merancang, mengembangkan, 

dan memodifikasinya sesuai dengan kebutuhan para peserta didik. 

2. Media audio 

Media audio merupakan tipe media yang dimanfaatkan dalam 

kegiatan pembelajaran dengan fokus pada penggunaan indera pendengaran 

peseta didik. Indera pendengaran memiliki kemampuan yang tinggi dalam 

menganalisis informasi yang diterima dari berbagai sumber pengetahuan. 

3. Media Audio-Visual 

Media audio-visual, sering dikenal sebagai media Video, mencakup 

semua jenis media elektronik yang memanfaatkan gambar yang bergerak 

untuk menyampaikan informasi. Video dapat diartikan sebagai gambar 

bergerak yang direkam di media seperti tape atau CD, yang hadir dalam 

berbagai ukuran, bentuk, kecepatan, teknik perekaman, dan cara kerja. 

Beberapa format video yang sering dipakai meliputi videotape, DVD, 

Videodisc, serta Video di Internet. 

2.1.1.4 Kriteria Memilih Media Pembelajaran 

Menurut beberapa peneliti, kegiatan belajar mengajar akan berhasil jika 

guru mampu memilih dan menggunakan media pembelajaran yang tepat. Dalam 



15 

 

 

 

memilih media, ada beberapa kriteria yang perlu diperhatikan agar media dapat 

mendukung proses pembelajaran secara efektif  (Miftah & Syamsurijal, 2023). 

1. Media yang dipilih harus selaras dengan tujuan pembelajaran, sehingga 

materi yang disampaikan relevan dan mendukung pencapaian kompetensi 

peseta didik. 

2. Media idealnya dapat diperoleh atau dibuat sendiri oleh guru, sehingga 

mudah digunakan selama persiapan maupun proses belajar mengajar 

3. Keefektifan media tergantung pada keterampilan guru dalam 

menggunakannya; media sederhana pun efektif jika guru mampu 

memanfaatkannya dengan baik. 

4. Media harus bisa digunakan secara optimal dalam waktu yang tersedia, 

fleksibel untuk berbagai situasi pembelajaran, dan didukung oleh 

sarana/prasarana yang memadai 

2.1.2 FatSecret 

2.1.2.2 Pengertian Media FatSecret 

 Media pembelajaran FatSecret adalah sebuah website yang memiliki fitur 

penghitung kalori makanan untuk menghitung jumlah kalori yang dikonsumsi 

setiap hari. Saat ini, fitur-fitur di FatSecret masih terbatas, tetapi survei pengguna 

menunjukkan bahwa pengguna mengharapkan fitur-fitur Gym Work Out dan 

perubahan desain, menjadikan FatSecret aplikasi yang lebih bermanfaat dan unggul 

dibandingkan aplikasi lainnya. Perubahan-perubahan ini diharapkan dapat 

mempermudah proses penurunan berat badan di masa mendatang dan dianggap 

lebih aman serta lebih sesuai dengan protokol kesehatan. Bagian ini menyajikan 
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atribut dan variasi partisipan penelitian, seperti jenis kelamin, rentang usia, latar 

belakang pendidikan, pekerjaan, serta frekuensi penggunaan dan akses situs web 

Fatsecret (Utami, 2023). 

 FatSecret adalah aplikasi pencatat makanan dan pelacak nutrisi yang 

dirancang untuk membantu pengguna merekam dan menganalisis konsumsi 

makanan sehari-hari, termasuk jumlah kalori dan kandungan nutrisinya. Aplikasi 

ini terbukti efektif dalam membantu peseta didik atau pengguna lain untuk mencatat 

makanan dan melihat pola konsumsi nutrisi mereka sebagai bagian dari 

pembelajaran pola hidup sehat (Mutiarani, 2022). 

 Dalam konteks pemantauan nutrisi dan informasi makanan, FatSecret 

menyediakan database nutrisi lengkap yang memungkinkan pengguna melacak 

asupan kalori dan nutrisi secara akurat, sehingga mempermudah perencanaan pola 

makan sehat dan penerapan edukasi gizi berbasis teknologi (Roslan, 2021). 

Menurut penelitian yang menggunakan aplikasi FatSecret dalam kegiatan 

pembelajaran, FatSecret terbukti mampu membantu peseta didik merekam dan 

menganalisis data konsumsi makanan harian mereka, sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran dan kebiasaan memilih makanan sehat setelah proses pembelajaran. 

2.1.2.3 Manfaat Media FatSecret 

 Media pembelajaran berbasis aplikasi FatSecret memberikan berbagai 

manfaat penting dalam proses pembelajaran, khususnya pada materi makanan 

bergizi, karena mampu menghadirkan pengalaman belajar yang kontekstual, 

interaktif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari peseta didik. Salah satu 

manfaat utamanya adalah meningkatkan pemahaman peseta didik terhadap konsep 
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gizi dan pola makan sehat. Melalui fitur informasi nilai gizi dan perhitungan kalori 

pada FatSecret, peseta didik dapat secara langsung mengetahui kandungan zat gizi 

dari makanan yang mereka konsumsi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa penggunaan aplikasi pencatat makanan seperti FatSecret 

mampu meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta didik terhadap asupan 

nutrisi harian (Mutiarani, 2022) 

Selain meningkatkan pemahaman konsep, media pembelajaran FatSecret 

juga berperan dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan peseta didik dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran yang dikaitkan dengan aktivitas nyata, seperti 

mengamati makanan yang sering dikonsumsi peseta didik, membuat peseta didik 

lebih tertarik dan aktif mengikuti pembelajaran. Rayan dan Watted (2024) 

menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi digital yang bersifat 

interaktif mampu meningkatkan partisipasi peseta didik serta mendorong 

keterlibatan aktif dalam memahami materi yang bersifat abstrak, termasuk konsep 

gizi dan kesehatan (Roslan, 2021). 

Secara keseluruhan, media pembelajaran berbasis aplikasi FatSecret 

memberikan manfaat yang signifikan dalam pembelajaran makanan bergizi, mulai 

dari meningkatkan pemahaman konsep gizi, motivasi dan keterlibatan peseta didik, 

kemampuan berpikir kritis, hingga menciptakan pembelajaran yang bermakna. 

Oleh karena itu, FatSecret memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai 

media pembelajaran inovatif yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad 

ke-21, khususnya pada jenjang sekolah dasar (Mutiarani, 2022). 
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2.1.2.4 Fungsi Media FatSecret 

 Menurut beberapa penelitian tentang pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran, media pembelajaran berbasis aplikasi seperti FatSecret memiliki 

beberapa fungsi penting dalam proses pembelajaran makanan bergizi. 

1. Selain itu, FatSecret berfungsi untuk meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan peseta didik. Media digital dengan fitur interaktif terbukti 

mampu membuat peseta didik lebih aktif mengikuti pembelajaran, karena 

penyajian materi lebih menarik dibandingkan pembelajaran konvensional 

(Rachmawati, 2021). 

2. Media pembelajaran berbasis aplikasi FatSecret berfungsi sebagai alat 

bantu dalam proses pembelajaran gizi yang bersifat interaktif dan 

kontekstual. FatSecret membantu peseta didik memahami informasi gizi 

dan nilai kalori makanan secara visual dan lebih mudah dipahami, 

sehingga konsep makanan bergizi menjadi lebih jelas dan aplikatif (Dinata 

, 2024). 

3. Kemudian, FatSecret membantu mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan analitis peseta didik. Dengan fitur pencatatan asupan gizi dan 

perhitungan kalori, peseta didik dituntut untuk menganalisis serta 

membandingkan informasi nutrisi dari berbagai jenis makanan dalam 

konteks yang nyata (Aisya, 2023). 

4. Selanjutnya, FatSecret mendukung pembelajaran yang kontekstual dan 

mendalam karena peseta didik diajak mengeksplorasi informasi gizi yang 
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berkaitan langsung dengan pengalaman sehari-hari, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna (Nursoba 2023). 

2.1.2.5 Kelebihan dan Kekurangan Media FatSecret 

1)  Media pembelajaran berbasis web FatSecret yang dikembangkan dalam 

penelitian ini memiliki kelebihan dan kelemahan sebagai berikut. 

a. Kelebihan  

Menurut (S. Azzahra & Prasetyo, 2024) beberapa hasil penelitian tentang 

media pembelajaran digital, kelebihan media pembelajaran berbasis web FatSecret 

antara lain: 

a. Media pembelajaran berbasis web FatSecret mampu meningkatkan minat 

dan motivasi belajar peseta didik karena menyajikan materi makanan 

bergizi secara interaktif dan kontekstual. 

b. Media ini membantu peseta didik memahami konsep makanan bergizi 

secara lebih konkret melalui tampilan gambar makanan, informasi kalori, 

dan kandungan zat gizi. 

c. Adanya fitur kuis dan aktivitas interaktif dalam web FatSecret mendorong 

peseta didik untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. 

d. Media pembelajaran berbasis web FatSecret memudahkan peseta didik 

mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

b. Kekurangan  

 Menurut (Setiawa, 2025) kajian penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi, kelemahan media pembelajaran berbasis web FatSecret antara lain: 
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a. Penggunaan media pembelajaran berbasis web FatSecret bergantung pada 

ketersediaan perangkat dan jaringan internet yang memadai. 

b. Guru dan peseta didik memerlukan waktu untuk beradaptasi dalam 

menggunakan media pembelajaran berbasis web FatSecret agar dapat 

digunakan secara optimal. 

c. Jika pendampingan guru kurang maksimal, peseta didik dapat mengalami 

kesulitan dalam memahami fitur-fitur yang tersedia pada media 

pembelajaran berbasis web. 

2.1.3 Pembelajaran IPAS 

2.1.3.2 Pengertian Pembelajaran IPAS 

Media pembelajaran bisa digunakan dalam pengajaran IPA, terutama pada 

tingkat Sekolah Dasar. Pembelajaran IPA adalah mata pelajaran yang krusial, 

menjadi bekal atau dasar ilmu bagi peseta didik menuju tingkat pendidikan 

selanjutnya. Fenomena mengenai alam disajikan dalam pembelajaran IPA 

(Iskandar, 2007). Pemahaman tentang alam, keterampilan berpikir, serta perilaku 

ilmiah dapat diperoleh melalui pembelajaran IPA (Volume, 2020). 

Pengembangan media pembelajaran IPA berbasis android ditinjau dari 

aspek pemahaman, kemandirian, keaktifan dan minat peseta didik meningkatkan 

hasil belajar. Media pembelajaran yang berbasis android adalah solusi dalam 

menerapkan metode pengajaran yang interaktif dan efisien, khususnya untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peseta didik dalam pelajaran IPA. Alat 

pembelajaran yang berbasis android biasanya menyajikan penjelasan tentang 
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konsep yang konkret ketimbang yang abstrak, sehingga peseta didik bisa lebih 

mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru (Asani, 2023). 

2.1.3.3 Tujuan Pembelajaran IPAS 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) bertujuan untuk 

membantu peseta didik sekolah dasar memahami fenomena alam dan kehidupan 

sosial secara terpadu dan kontekstual. Melalui pembelajaran IPAS, peseta didik 

diarahkan untuk mengenal lingkungan sekitar, memahami hubungan antara 

manusia dan alam, serta menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap peristiwa yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan ini menekankan agar peseta didik tidak 

hanya menerima pengetahuan secara teoritis, tetapi mampu mengaitkannya dengan 

pengalaman nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Jojor Silalahi, 

2023).  

Selain itu, tujuan pembelajaran IPAS mencakup pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan sosial peseta 

didik melalui pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan relevan. Dengan 

menggunakan metode belajar yang aktif seperti observasi, diskusi, dan integrasi 

konsep IPAS tidak hanya menekankan pada pemahaman pengetahuan, tetapi juga 

pada pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi dan komunikasi. 

Penelitian lain mendukung bahwa strategi pembelajaran IPAS yang kontekstual 

dapat meningkatkan kemampuan peseta didik untuk berpikir secara kritis dan 

menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata di lingkungannya (Tadulak, 2025).  
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2.1.3.4 Materi Makanan Bergizi 

Usaha untuk meningkatkan pemahaman peseta didik mengenai pola hidup 

sehat melalui konsumsi makanan yang bernutrisi adalah sebuah harapan dalam 

menghadapi masalah kondisi gizi buruk yang sedang terjadi saat ini. Makanan yang   

adalah jenis makanan yang dapat memenuhi kebutuhan gizi tubuh manusia. 

Makanan sehat dan kaya nutrisi mengandung berbagai elemen yang memiliki 

manfaat bagi kesehatan. Makanan bergizi kaya akan karbohidrat, protein, lemak, 

vitamin, serta mineral (Novitasari & Zaida, 2021). 

Makanan bergizi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan seseorang. Untuk itu, makanan harus mengandung 

zat-zat gizi yang diperlukan oleh tubuh. Jadi makanan yang kita makan tidak hanya 

melezatkan dan mengenyangkan saja, melainkan juga harus menyehatkan. Jika dulu 

kita sering mendengar slogan makanan 4 sehat 5 sempurna, rupanya slogan tersebut 

kiní tak lagi dianggap sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi gizi. 

Sejak tahun 1990 slogan itu berganti dengan slogan "Gizi seimbang". Pengertian 

gizi seimbang adalah nutrisi dan zat gizi yang disesuaikan dengan kebutuhan tubuh, 

tidak berlebihan juga tidak kekurangan (Sukahar, 2021).  

Kekurangan asupan gizi dapat diatasi dengan mengonsumsi makanan yang 

mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral atau obat-abatan 

yang mengandung asupan gizi seperti vitamin dan mineral (Pengabdian & 

Malahayati, 2022). Maka makan-makanan yang bergizi seimbang sangatlah penting 

untuk tubuh manusia. Dengan mendapatkan gizi yang seimbang, dapat membantu 

pertumbuhan normal serta perkembangan fisik dan kecerdasan bagi bayi, anak-
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anak, dan orang dewasa dari semua usia. Gizi Seimbang adalah menu harian yang 

bervariasi dan mengandung nutrisi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan tubuh.  

Kebutuhan gizi dapat tercapai dengan memperhatikan variasi dan pola 

makanan, melakukan aktivitas fisik, menjaga kebersihan, serta mengatur berat 

badan sesuai dengan usia dan tinggi badan, sehingga terhindar dari masalah 

kekurangan atau kelebihan gizi. Gizi yang baik dan seimbang membantu menjaga 

berat badan yang sehat, mengurangi risiko terkena penyakit infeksi, meningkatkan 

produktivitas kerja, serta melindungi dari penyakit kronis dan kematian dini 

(Inovasi., 2022) 

Selanjutnya kita akan mempelajari tentang zat-zat gizi secara spesifik yaitu: 

a. Karbohidrat 

 

Karbohidrat adalah zat gizi yang hanya dihasilkan oleh tumbuh-tubuhan 

melalui fotosintesis terdiri dari unsur-unsur karbon (C), hidrogen (H), dan oksigen 

(O). Unsur-unsur tersebut berupa senyawa karbon dioksida (CO2) dan air (H2O). 

Bukti bahwa karbohidrat hanya dihasilkan oleh tumbuhan dapat dicermati dari 

reaksi fotosintesis 

 

Gambar 2. 1 Makanan Mengandung 

Karbohidrat 
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b.  Lemak  

 

 

 

 

 

Lemak adalah senyawa organik tersusun atas unsurunsur C, H, dan O. Lemak 

larut dalam pelarut non polar seperti etanol, kloroform dan benzena, tetapi tidak 

larut dalam air. Perbandingan oksigen terhadap karbon dan hidrogen lebih rendah 

pada lemak dibanding unsur pada karbohidrat. Lemak lebih se­dikit mengandung 

oksigen, kalori yang dihasilkannya dua kali lebih banyak daripada karbohidrat 

dalam jumlah yang sama (1 gram lemak menghasilkan 9,3 kalori). Lemak yang 

berada dalam tubuh tidak dapat menjadi sumber energi utama karena bersifat 

sebagai sumber energi Cadangan. 

c. Protein 

  

 

Gambar 2. 2 Makanan Mengandung Lemak 

 

Gambar 2. 3 Makanan Mengandung Protein 
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Protein adalah molekul makro dalam tubuh terbesar setelah air dan berada 

pada setiap sel hidup. Beratnya antara lima ribu hingga beberapa juta. Protein 

adalah penyusun bagian tubuh sebanyak 1/5 bagian, setengahnya ada di dalam otot, 

1/5 bagian berada pada tulang dan tulang rawan, 1/10 di bawah kulit dan sisanya 

dalam cairan tubuh. Protein juga merupakan penyusun enzim, hormon, dan 

pengangkut zat-zat gizi. 

d. Vitamin  

 

 

 

 

 

Vitamin adalah senyawa organik yang tersusun dari karbon, hidrogen, 

oksigen, dan terkadang nitrogen atau elemen lain yang dibutuhkan dalam jumlah 

kecil agar metabolisme, pertumbuhan dan perkembangan berjalan normal. Vitamin 

hanya dapat diperoleh dari makanan dan tidak dapat menghasilkan energi. Vitamin 

akan rusak dalam proses penyimpanan dan pengolahan yang salah. 

 

 

 

 

Gambar 2. 4  Makanan Mengandung Vitamin 
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e. Mineral 

 

 

Mineral adalah kofaktor dari enzim-enzim yang berperan dalam metabolisme 

tubuh. Dengan demikian, mineral memegang peranan penting dalam pemeliharaan 

fungsi tubuh, baik pada tingkat sel, jaringan organ maupun fungsi tubuh secara 

keseluruhan. Mineral merupakan komponen inorganik yang terdapat dalam tubuh 

manusia. 

2.2 Kerangka Konseptual  

Banyak masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan, salah satunya ialah 

rendahnya hasil belajar peserta didik. Hal ini disebabkan oleh minimnya 

pemahaman peserta didik terhadap konsep yang dipelajari serta kurangnya 

pengalaman belajar yang mengakibatkan peserta didik tidak cukup dalam 

membangun pengetahuan. 

Maka dari itu, solusi dari permasalahan diatas ialah pendidikan IPAS 

khususnya pada materi sistem pencernaan manusia di sekolah dasar perlu 

menggunakan alat bantu dalam bentuk media untuk memudahkan guru dalam 

penyampaian materi serta memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang 

Gambar 2. 5 Mengandung Mineral 
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diterima. Game edukasi IPAS yang berhasil ialah game edukasi yang memberikan 

dampak dan hasil yang sesuai dengan target yang ingin dicapai.  

Secara umum, peneliti merasa penting untuk melihat serta mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi oleh peserta didik. Tujuannya ialah untuk mencari cara 

yang sesuai agar peserta didik dapat mengatasi tantangan tersebut. Penelitian 

pengembangan media pembelajaran IPAS yang dilakukan yaitu dengan 

menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). 

Aspek ini akan menjadi fondasi untuk penelitian lebih lanjut mengenai 

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Fatsecret Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Makanan Bergizi Di Kelas IV SDN 064965 Medan. 
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   Gambar 2.6 Kerangka Konseptual 

  

Observasi awal dengan melakukan wawancara guru 

Analisis kebutuhan guru dan peserta didik  

1. Dalam kegiatan belajar mengajar guru lebih sering 

menggunakan buku pegangan dan buku tema atau paket.  

2. Kurangnya penggunaan media pembelajaran sebagai 

alat pendukung pembelajaran dikelas. 

Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran 

Pengembangan media pembelajaran FatSecret pada materi Makanan 

Bergizi 

Pengembangan media model 4D 

Uji Ahli Media Uji Ahli Materi Uji ahli kelayakan 

pengguna 

Penyebaran Produk 
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2.3 Hipotesis  

 Dari uraian kerangka konseptual di atas dan untuk mengatasi rumusan 

masalah, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  

1. Media pembelajaran akan dikembangkan berupa media pembelajaran 

Fatsecret untuk pembelajaran materi makanan bergizi yang dibuat 

semenarik mungkin untuk peseta didik. 

2. Media FatSecret untuk pembelajaran materi makanan bergizi sangat 

valid. 

3. Media FatSecret untuk pembelajaran materi makanan bergizi sangat 

praktis. 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

 Penelitian dan Pengembangan (R&D) adalah metode yang terstruktur yang 

digunakan untuk menciptakan solusi praktis melalui langkah-langkah yang sudah 

diuji. Dalam sektor pendidikan, R&D memiliki peran yang sangat penting dalam 

menciptakan media pembelajaran, alat pengajaran, dan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan konteks. Metode ini fokus pada pengembangan yang didasarkan pada 

data nyata yang sudah diuji melalui beberapa langkah yang teratur (Ade Rahayu, 

2025). 

 Model ini merupakan perkembangan dari serangkaian langkah 

pengembangan yang ada pada waktu itu, yaitu analisis, desain, dan evaluasi. Model 

ini dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn 

I. Semmel pada tahun 1974. Dalam Bahasa Indonesia, model pengembangan 4D 

diterjemahkan menjadi definisi, perancangan, pengembangan, dan penyebaran 

(Sihombing, 2024). Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang 

dikemukakan oleh Thiagarajan (1974), yang meliputi tahap Define, Design, 

Develop, dan Disseminate. Namun, dalam penelitian ini pengembangan dibatasi 

sampai tahap Develop. Tahap Disseminate tidak dilaksanakan secara luas dan 

hanya sebatas pengenalan produk karena keterbatasan waktu dan biaya penelitian. 

Model pengembangan 4D terdiri dalri 4 tahap, yalitu (1) Define (pendefinisian), (2) 

Design (perancangan), (3) Develop (pengembangan), (4) Disseminate (penyebaran) 

berikut: 
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Gambar 3.1 Model 4D 

3.2 Tahapan Penelitian  

Berdasarkan model 4D, berikut penjabaran dari 4 tahapan pengembangan 

tersebut yang disesuaikan dengan penelitian ini: 

1. Tahapan Pedefisian (Define) 

Tahap define ini mencakup lima langkah pokok, yaitu analisis awal (front-

end analysis), analisis peseta didik (learner analysis), analisis tugas (task 

analysis), analisis konsep (concept analysis) dan perumusan tujuan 

pembelajaran (specifying instructional objectives) (Studi, 2021). 

a. Analisi Awal (Front-end Analysis) 

Anlisis ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan awal dalam 

pembelajaran IPAS Materi makanan bergizi sehingga dibutuhkan media 

yang harus dikembangkan. 

b. Analisis Peseta didik (Learner Analysis) 

Analisis ini dilakukan utntuk mengetahui karakteristik peserta didik 

yang menjadi sasaran pengembangan media pembelajaran ini.  

c. Analisis Tugas (Task Analysis) 

Analisis tugas dilaksanakan untuk memahami serangkaian kegiatan 

yang perlu dikuasai oleh peseta didik agar dapat memenuhi kompetensi 

dasar yang telah ditentukan. Proses analisis ini melibatkan penjabaran 

pencapaian pembelajaran serta sasaran pembelajaran terkait. 

Define Design Develop Disseminate 
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d. Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Analisis terhadap konsep dilakukan untuk menetapkan batasan dan 

konten yang akan disertakan dalam media pembelajaran yang berlandaskan 

aplikasi FatSecret. Pada fase ini, peneliti membuat peta konsep sebagai 

landasan untuk mengenali ide-ide pokok yang harus diajarkan kepada 

peseta didik, terutama mengenai topik makanan bergizi. Dengan analisis 

ini, setiap konsep diorganisir secara berurutan sehingga materi yang 

dihasilkan lebih fokus, terstruktur, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

dalam Kurikulum Merdeka. 

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives) 

Analisis terhadap tujuan pembelajaran dilakukan untuk menyusun 

indikator capaian pembelajaran yang dirancang berdasarkan hasil dari 

analisis materi, analisis tugas, dan tujuan pembelajaran yang terdapat dalam 

Kurikulum Merdeka. Tujuan yang telah disusun tersebut berfungsi sebagai 

pedoman untuk menetapkan kompetensi yang akan diajarkan, menyiapkan 

kisi-kisi soal. 

 

2. Tahapan Perancangan (Design) 

Tahapan Desain peneliti mempersiapkan ide produk yang akan dibuat 

seperti merancang media yang digunakan sehingga peserta didik tertarik 

meggunakan media tersebut. 
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3. Tahapan Pengembangan (Develop) 

Pada tahap Develop, rencana dan rancangan yang telah disusun pada tahap 

design direalisasikan menjadi sebuah produk kemudian produk melewati proses 

validasi oleh ahli media dan ahli materi (Thiagarajan,1974). 

4. Tahapan Penyebaran (Disseminate) 

Pada tahap disseminate dilakukan pengemasan dan penyebaran kepada 

target produk yang telah ditentukan (Thiagarajan, 1974).  

1.1.1 Lokasi Penelitian  

 Dalam penelitian ini akan dilaksanakan SD Negeri 064965 Medan yang 

beralamat di Jl. Sido Dame, Pulo Brayan Darat II. Kec. Medan Timur. Kota Medan. 

Provinsi Sumatera Utara. 

1.1.2 Sumber Data Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah media pembelajaran Fatsecret pada materi 

makanan bergizi di kelas VI SD Negeri 064965 Medan. Media pembelajaran 

tersebut diuji dengan kelayakannya dengan melalui proses validasi denga penguji 

kelayakan media yaitu satu dosen ahli media, satu dosen ahli bahasa, satu guru ahli 

materi, serta evaluasi kepraktisan dilakukan dengan engumpulkan pendidik dan 

peserta didik. Subjek penelitian secara rinci tersaji dalam tabel dibawah ini. 
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Tabel 3.1 Subjek Peneliti 

Tahapan Penelitian Subjek Jumlah 

Validasi Ahli Media Dosen 1 

Validasi Ahli Bahasa Dosen 1 

Validasi Ahli Materi Guru 1 

Respon Guru Guru 1 

Respon Peseta didik Peseta didik 22 

 

2. Objek Penelitian 

 Objek penelitian berupa Media Pembelajaran Fatsecret yang diterapkan 

pada materi makan bergizi pada peserta didik kelas VI SD Negeri 064965 Medan. 

Penelitian ini melinatkan 22 peserta didik, yang terdiri 11 peserta didik laki-laki 

dan 11 peserta didik perempuan sebagai sasaran penggunaan media pebelajaran. 

3.2 Rancangan Produk 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Rancangan Produk 
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Prosedur pengembangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini disusun berdasarkan model 

pengembangan 4D yang dibatasi sampai tahap Develop. Rancangan produk diawali 

dengan tahap Define, yaitu menganalisis kebutuhan pembelajaran, karakteristik 

peseta didik, serta materi yang akan dikembangkan. Hasil analisis pada tahap ini 

menjadi dasar dalam perancangan produk. 

Tahap selanjutnya adalah Design, yaitu menyusun rancangan media 

pembelajaran yang meliputi struktur tampilan, penyajian materi, serta penentuan 

fitur yang akan dimasukkan ke dalam media pembelajaran berbasis web. Pada tahap 

ini juga dirancang alur penggunaan media agar mudah dipahami dan digunakan 

oleh peseta didik sekolah dasar. 

Tahap Develop merupakan tahap merealisasikan rancangan yang telah 

dibuat menjadi sebuah produk media pembelajaran berbasis web. Produk yang 

dikembangkan selanjutnya melalui proses validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan 

ahli media untuk memperoleh masukan dan perbaikan. Hasil validasi digunakan 

sebagai dasar revisi produk sebelum dilakukan uji coba terbatas. 

3.3 Intrumen Penelitian 

1. Validasi Ahli Materi 

 Validasi konten dilakukan oleh pakar materi untuk mengevaluasi isi atau 

bahan yang disampaikan melalui aplikasi pembelajaran FatSecret, dengan tujuan 

untuk menilai konsistensi materi dengan sasaran pembelajaran yang telah 

ditentukan. Tujuan dari langkah validasi ini adalah untuk memastikan bahwa 

konten yang diciptakan dapat meningkatkan pemahaman peseta didik tentang 
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makanan sehat, terutama dalam aspek perkembangan kognitif yang merujuk pada 

standar pencapaian perkembangan anak. Pakar materi adalah pengajar yang 

memiliki kualifikasi dan keahlian yang sesuai dengan topik yang diteliti. Hasil dari 

proses validasi mencakup rekomendasi, masukan, serta catatan perbaikan yang 

dijadikan sebagai acuan dalam memperbaiki dan menyempurnakan media 

pembelajaran yang berbasis aplikasi FatSecret sebelum dilakukan pengujian 

kepada peseta didik. 

2. Validasi Ahli Bahasa 

 Validasi ahli bahasa dilakukan untuk menilai kejelasan penggunaan 

bahasa dalam media pembelajaran berbasis web, meliputi ketepatan ejaan, struktur 

kalimat, keterbacaan, serta kesesuaian istilah dengan tingkat pemahaman peserta 

didik sekolah dasar. Hasil validasi digunakan sebagai dasar perbaikan bahasa agar 

media mudah dipahami dan tidak menimbulkan ambiguitas. 

3. Validasi Ahli Media 

 Validasi ahli media adalah tahapan evaluasi terhadap media 

pembelajaran yang dirancang, melibatkan aspek teknis, desain, serta kecocokan alat 

dan materi yang digunakan. Tujuan dari validasi ini adalah untuk memastikan 

bahwa media pembelajaran yang didasarkan pada aplikasi FatSecret telah 

memenuhi standar pengembangan dan cocok untuk digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Ahli media adalah pengajar yang memiliki keahlian dan 

kompetensi di bidang media pembelajaran dan memiliki pengalaman dalam 

penelitian serta pengembangan metode pembelajaran. Hasil dari validasi oleh ahli 

media berupa catatan, rekomendasi, dan umpan balik yang menjadi acuan untuk 
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melakukan perbaikan dan penyempurnaan media pembelajaran berbasis aplikasi 

FatSecret sebelum dilakukan pengujian. 

4. Validasi Respon Guru Dan Peseta didik 

 Validasi tanggapan dari guru dan peseta didik dilakukan untuk 

mengevaluasi sejauh mana media pembelajaran yang diciptakan layak dan diterima. 

Penilaian dilakukan melalui kuesioner yang dibuat oleh peneliti, lalu dibagikan 

kepada guru dan peseta didik setelah mereka menggunakan media pembelajaran 

tersebut. Tanggapan yang diberikan mencerminkan penilaian terhadap seberapa 

mudah, menarik, dan bermanfaat media saat proses belajar berlangsung. Hasil 

tanggapan dari guru dan peseta didik dijadikan bahan pertimbangan untuk 

menyempurnakan media pembelajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan para 

penggunanya. 

3.4.1 Penguji Internal 

1. Kisi-Kisi Angket Penilaian Materi, Media dan Bahasa 

Analisis data dalam penilaian kevalidan, kelayakan, dan kepraktisan. 

Analisis kelayakan ini menggunakan angket validasi. Data yang akan dianalisis 

disesuaikan dengan langkah-langkah berikut: 

Tabel 3.2 Skor Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup (C) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 
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Rumusan yang digunakan dalam teknik analisis hasil validasi adalah 

sebagai berkut:  

V =
𝑇𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑥
× 100% 

Keterangan:  

 V = Validasi 

 TS = Total skor yang diperoleh 

 Smax = Skor maksimal 

a. Angket Ahli Materi 

  Lembar angket validasi ahli materi diisi oleh ahli materi dengan tujuan 

untuk mengetahui penilaian kesesuaian materi dan kelayakan keseluruhan pada 

pengembangan media pembelajaran yang telah dirancang. 

Tabel 3.3 Angket Penilaian Kelayakan Materi 

Aspek Indikator Butir Penilaian 

Isi / Materi Ketepatan konsep materi Materi sesuai dengan 

capaian pembelajaran 

(CP)  

  Materi sesuai dengan 

indikator  

  Materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran  

 Kejelasan materi Gambar dapat 

memperjelas isi materi  
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Aspek Indikator Butir Penilaian 

  Keakuratan gambar dan 

materi  

Bahasa Komunikatif Bahasa mudah dipahami  

  Menggunakan kalimat 

efektif  

Kesesuaian Peserta 

Didik 

 Materi sesuai dengan 

perkembangan peserta 

didik  

  Teknik penyajian sesuai 

kemampuan peserta 

didik  

Kelayakan 

Penyaluran 

Ketepatan ejaan dan tata 

bahasa 

Ketepatan ejaan  

  Ketepatan tata bahasa  

 Teknik penyajian Keruntutan konsep 

penyajian  

  Kemudahan mengakses 

materi  

  Memberikan kesempatan 

peseta didik berlatih 

sendiri  
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b. Angket Ahli Bahasa 

     Lembar angket validasi ahli bahasa dapat diisi oleh ahli bahasa dengan 

tujuan untuk menilai kualitas produk media pembelajaran berbasis web FatSecret 

yang telah dikembangkan oleh peneliti, khususnya terkait kejelasan bahasa, ejaan, 

dan penggunaan kalimat dalam media, sehingga dapat digunakan dengan optimal 

oleh peserta didik. 

Tabel 3.4 Angket Penilaian Kelayakan Bahasa 

Aspek Indikator Butir Penilaian 

Kepraktisan 

Bahasa 

 Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami  
  

Bahasa sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik  

Kejelasan 

Materi 

Pilihan kata dan 

kalimat 

Kalimat disusun efektif dan jelas  

  
Struktur kalimat mendukung 

pemahaman peserta didik  
  

Ejaan sesuai dengan kaidah bahasa  
  

Tata bahasa sesuai kaidah dan mudah 

dipahami  

Kelayakan 

Penyajian 

Kesesuaian 

Bahasa 

Bahasa mendukung penyajian materi 

menarik  

  Bahasa memudahkan peserta didik 

berlatih sendiri  
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c. Angket Penilaian Media 

        Lembar angket validasi ahli media dapat diisi oleh ahli media dengan 

tujuan untuk menilai kualitas produk media pembelajaran berbasis web FatSecret 

yang telah dikembangkan oleh peneliti, khususnya terkait aspek teknis media dan 

kelayakan penggunaannya. 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Ahli Media 

Aspek Indikator Butir Penilaian 

Kualitas Teknik Kebergunaan Membantu guru dalam 

menyampaikan materi  

  
Mempermudah peserta didik 

memahami materi  

  
Petunjuk penggunaan sudah 

jelas dan mudah dipahami  

Media Kemudahan penggunaan Media mudah digunakan  

Kualitas Isi Desain tampilan Tampilan gambar sesuai 

dengan materi  

  
Jenis dan tampilan huruf 

tidak mengganggu  

Ketepatan 

Pemilihan 

Warna 

Media Menarik Ilustrasi (isi) menarik  

  
Petunjuk pengoperasian 

mudah dipahami  



42 

 

 

Aspek Indikator Butir Penilaian 

Penyaluran 

Tampilan 

Runtut Tampilan materi tersusun 

runtut  

 
Program mudah 

digunakan 

Program mudah digunakan  

 
Tingkat kesulitan Tingkat kesulitan sesuai dan 

menantang bagi peserta 

didik  

3.4.2 Pengujian Eksternal 

1. Kisi-Kisi Angket Respon Guru dan Respon Peserta Didik 

Analisis kepraktisan media FatSecret dilakukan dengan menggunakan 

lembar observasi yang diterapkan secara langsung selama proses pembelajaran. 

Lembar observasi ini terdiri dari angket respon guru dan peserta didik, di mana 

penghitungan dilakukan dengan cara menghitung aspek-aspek yang telah 

terlaksana, kemudian menentukan persentase pelaksanaannya. 

    𝑃 =
𝑇𝑆

𝑆max
× 100% 

Keterangan: 

 P = Praktis 

 TS = Total Skor 

 Smax = Skor Maksimal 
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a. Angket Respon Guru 

 Lembar angket respon guru diisi oleh guru dengan tujuan untuk 

memperoleh tanggapan dan penilaian terkait media pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Kisi-kisi penilaian media didasarkan pada aspek-aspek yang 

mengacu pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), yang meliputi empat 

aspek, yaitu aspek isi, aspek penyajian, aspek kelayakan, dan aspek kegrafikalan 

media. 

Tabel 3.6 Angket Penilaian Guru 

No Aspek yang Dinilai Indikator No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1 Penyajian Materi 

(Media FatSecret 

berbasis web) 

- Kesesuaian materi 

makanan bergizi 

dengan Kompetensi 

Dasar 

1 2 

  
- Keterkaitan media 

dengan materi mudah 

dipahami oleh peseta 

didik 

2, 3, 4, 5 4 

2 Tampilan Media 

(FatSecret berbasis 

web) 

- Kejelasan kalimat 

pada media & 

kemenarikan tampilan 

web 

6, 7 2 

  
- Kemenarikan 

tampilan gambar/ikon 

sesuai materi 

makanan bergizi 

8, 9, 10 3 
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No Aspek yang Dinilai Indikator No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 
  

- Warna tampilan web 

menarik dan mudah 

dibaca 

11 1 

3 Keterlibatan Peserta 

Didik dalam 

Menggunakan Media 

- Kemudahan 

penggunaan media 

FatSecret membuat 

peseta didik aktif 

belajar 

12, 13, 14 3 

(Pembelajaran et al., 2022) 

b. Angket Respon Peserta Didik 

    Lembar Angket Respon Peserta Didik digunakan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai tanggapan peserta didik selama pembelajaran setelah 

menggunakan media pembelajaran berbasis web FatSecret yang telah 

dikembangkan. Angket ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 

memahami materi makanan bergizi dan seberapa efektif media FatSecret dalam 

mendukung proses pembelajaran. 

Tabel 3.7 Angket Respon Peserta Didik 

No Aspek yang Dinilai Indikator No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1 Penyajian Materi 

(Media FatSecret 

berbasis web) 

- Materi makanan 

bergizi mudah 

dipahami 

1 2 
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No Aspek yang Dinilai Indikator No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

- Informasi pada 

media sesuai dengan 

materi yang diajarkan 

2, 3 2 

2 Tampilan Media 

(FatSecret berbasis 

web) 

- Kalimat, teks, dan 

ikon dalam web jelas 

dan mudah dipahami 

4, 5 2 

- Tampilan 

gambar/ikon dan 

warna web menarik 

6, 7, 8 3 

  
- Navigasi tombol dan 

fitur mudah digunakan 

9 1 

3 Keterlibatan Peserta 

Didik dalam 

Menggunakan 

Media 

- Media FatSecret 

membuat belajar lebih 

aktif dan 

menyenangkan 

10, 11, 12 3 

- Media membantu 

memahami materi 

makanan bergizi 

13, 14 2 

4 Motivasi dan 

Kepuasan Belajar 

- Media menimbulkan 

minat belajar 

15, 16 2 
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No Aspek yang Dinilai Indikator No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

- Media FatSecret 

bermanfaat dan ingin 

digunakan lagi 

17, 18 2 

(Farida et al., 2024) 

 Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah modul ajar, yang 

berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

di kelas. Modul ini memastikan materi tentang makanan bergizi tersusun secara 

terstruktur dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

 Untuk mengetahui respon peseta didik terhadap penggunaan media 

pembelajaran berbasis aplikasi FatSecret, diberikan 10 soal sebagai alat 

pengukuran efektivitas media dalam mendukung pembelajaran. 

3.5 Tahap Pengembangan 

3.5.1 Pembuatan Produk 

Dalam Pembuatan produk ini terdapat beberapa Langkah:  

A. Pembuatan Fitur Web 

 Pembuatan media web dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

1. Mendesain tampilan web yang menarik dan mudah dipahami, menampilkan 

menu materi, game, dan fitur pencarian makanan. 

2. Membuat fitur pencarian makanan layaknya di aplikasi FatSecret, sehingga 

peserta didik dapat mencari makanan tertentu dan melihat informasi kalori, 

vitamin, mineral, dan manfaatnya. 
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3. Menyusun menu interaktif yang memudahkan peserta didik mengakses 

materi, serta kuis yang menarik. 

4. Memasukkan gambar dan ilustrasi makanan bergizi untuk meningkatkan 

daya tarik visual dan mempermudah pemahaman konsep. 

B. Integrasi Materi dan Game ke Web 

  Setelah konten dan game selesai dibuat, langkah berikutnya adalah 

menyusun semuanya ke dalam media web agar mudah diakses: 

1. Menyusun seluruh konten (materi, gambar, dan kuis) ke dalam web secara 

sistematis sesuai alur pembelajaran. 

2. Memastikan semua fitur dan media dapat diakses dengan lancar melalui 

gadget, tablet, atau PC. 

3. Menguji coba web pada kelompok kecil peserta didik (5–10 peseta didik) 

untuk menilai kepraktisan, interaktivitas, dan respons peserta didik. 

4. Memperbaiki dan menyempurnakan web berdasarkan hasil uji coba 

sebelum dipublikasikan secara luas. 

C. Struktur dan Alur Media Web 

  Alur dan struktur media web disusun agar peserta didik mudah memahami 

dan mengakses materi, meliputi: 

1. Home 

2. Petunjuk penggunaan media 

3. Tujuan pembelajaran 

4. Menu materi berupa teks, dan ilustrasi makanan bergizi 

5. Kuis edukatif interaktif seputar makanan bergizi 
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6. Profil pengembang media 

  Media web ini dikembangkan untuk meningkatkan pemahaman peserta 

didik tentang makanan sehat dan bergizi secara interaktif, menarik, dan efektif. 

3.5.2 Penguji Lapangan 

  Pengujian lapangan ini akan dilakukan di kelas VI SD Negeri 064965 Medan. 

dengan menggunakan produk yang telah dikembangkan berupa Media 

Pembelajaran FatSecret Pada Pembelajaran IPAS Materi Makanan Bergizi Di 

Kelas VI.  

  Pengujian lapangan dilakukan dengan menggunakan skala Likert. Skala 

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang terhadap suatu fenomena sosial (Sugiono, 2022). Skala Likert 

dalam penelitian ini terdiri atas lima alternatif penilaian, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 3.8 Skor Penilaian Ahli Media 

Kriteria Skor 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup (C) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

     (Lusiana et al., 2021) 

  Hasil validasi yang tertera dalam lembar penilaian media akan dianalisis 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
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      P =
𝐹

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

 P = Persentase validitas 

 f = Jumlah skor hasil pengumpulan data 

 N = Skor maksimal 

  Selanjutnya, hasil persentase kelayakan media tersebut dikelompokkan ke 

dalam kriteria interpretasi skor berdasarkan skala Likert, sehingga dapat diperoleh 

kesimpulan mengenai tingkat kelayakan media. Kriteria interpretasi skor 

berdasarkan skala Likert adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Kriteria Interpretasi Kevalidan Media 

No Interval Persentase Alternatif Jawaban 

1 81% – 100% Sangat Valid 

2 61% – 80% Valid 

3 41% – 60% Cukup Valid 

4 21% – 40% Kurang Valid 

5 0% – 20% Tidak Valid 

   

  Selanjutnya, peneliti menyusun angket respon peserta didik. Angket 

tersebut dijawab dengan memberikan tanda centang (✓) pada kategori jawaban 

yang telah disediakan oleh peneliti berdasarkan skala Likert yang terdiri atas lima 

skala penilaian sebagai berikut. Selanjutnya, aspek yang telah dinilai dihitung 

persentasenya untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media 

pembelajaran. 
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      P =
𝑆

𝑆max
× 100% 

Keterangan: 

 P = persentase kepraktisan 

 S = total skor yang diperoleh 

 Smax= skor maksimal 

Tabel 3.10 Skor Pada Angket Guru dan Peserta Didik 

Skor Kriteria 

5 Sangat Baik (SB) 

4 Baik (B) 

3 Cukup Baik (CB) 

2 Kurang Baik (KB) 

1 Tidak Baik (TB) 

     (T. S. Azzahra , 2022) 

  Kemudian, hasil persentase tersebut dikelompokkan ke dalam kriteria 

interpretasi skor menurut skala Likert sehingga diperoleh kesimpulan mengenai 

respon peserta didik. Kriteria interpretasi skor menurut skala Likert adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.11 Kriteria Instrumen Kepraktisan 

Interval Persentase Kategori 

80% < (x) ≤ 100% Sangat Praktis 

60% < (x) ≤ 80% Praktis 

40% < (x) ≤ 60% Cukup Praktis 
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Interval Persentase Kategori 

20% < (x) ≤ 40% Tidak Praktis 

0% ≤ (x) ≤ 20% Sangat Tidak Praktis 

 

3.6 Jadwal Penelitian 

Jadwal Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan November 2025 s/d 

bulan. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:  

Tabel 3.12 Waktu Penelitian 

Jenis Kegiatan Bulan 

Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

Pengajuan Judul         

Acc Judul         

Obseirvasi Awal         

Penyusunan 

Proposal 

        

Bimbingan 

Proposal 

        

Acc Proposal         

Seiminar 

Proposal 

        

Pelaksanaan 

Riset 
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Jenis Kegiatan Bulan 

Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

Penulisan 

Skripsi 

        

Bimbingan 

Skripsi 

        

Persetujuan 

Skripsi 

        

Sidang Meja 

Hijau 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan yang sering 

disebut dengan istilah Research and Development (R&D), yaitu berfokus pada 

pengembangan suatu produk berupa media pembelajaran Web Fatsecret. Dalam 

proses pengembangan media pembelajaran ini menggunakan aplikasi Fatsecret dan 

beberapa website yang menggunakan Web Fatsecret. Hasil dari produk atau media 

tersenut telah dilakukan validasi oleh para ahli materi, media, dan desain sebagai 

validator. 

Setelah menyelesaikan validasi serta dinyatakan valid, selanjutnya akan 

melakukan uji coba kelompok kecil sebanyak 6 siswa dari kelas VI SDN 064965 

MEDAN. Pada pengembangan media pembelajaran ini menggunakan model 

penggembangan 4D yaitu tahap pendefenisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (development), dan penyebarluasan (dissemination). Tetapi dalam 

penelitian ini, membatasi sampai tahap pengembangan (development) saja, 

dikarenakan karena keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga. 

4.1.1 Tahapan Pengembangan Media Pembelajaran Web Fatsecret 

a. Tahap Pendefinisian (Define) 

Dalam tahap pendefenisian (Define) terdiri dari beberapa tahapan analisis, 

yaitu: 
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1) Analisis Awal 

Analisis awal dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi serta 

mengetahui berbagai permasalahan yang terjadi di sekolah dasar. Kegiatan 

analisis ini dilaksanakan melalui observasi secara langsung dan wawancara 

dengan guru kelas guna memperoleh informasi terkait kondisi pembelajaran 

di kelas IV B. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti bersama guru kelas IV B, yaitu Ibu Monalita Tarigan, S.Pd. pada 

tanggal 29 November 2025, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran 

masih didominasi oleh penggunaan metode ceramah. Media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru antara lain media gambar, media cetak, serta 

sesekali memanfaatkan media PowerPoint pada mata pelajaran IPA dengan 

materi makanan bergizi di sekitar kita. Selain itu, buku cetak masih menjadi 

sumber belajar utama yang digunakan dalam pembelajaran. Dalam beberapa 

kesempatan, guru juga menggunakan media karton dengan menempelkan 

gambar yang telah dicetak sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi 

kepada peserta didik. 

Selanjutnya, pengembangan media pembelajaran berbasis Web 

Fatseret pada mata pelajaran IPA dinilai dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pembelajaran, khususnya pada materi Makanan bergizi di sekitar 

kita. Melalui penggunaan media tersebut, peserta didik diharapkan dapat 

lebih mudah memahami materi yang sedang dipelajari. Namun, dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPA masih terdapat beberapa kendala, di 

antaranya guru belum banyak mengembangkan media pembelajaran pada 
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materi makanan bergizi di sekitar kita. Hal tersebut menyebabkan peserta 

didik cenderung merasa bosan selama proses pembelajaran berlangsung 

serta kurang memahami materi yang disampaikan. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk 

mengatasi permasalahan yang ada diperlukan suatu tindakan yang tepat dan 

efektif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengembangkan materi pembelajaran yang berfokus pada materi makanan 

bergizi di sekitar kita, khususnya melalui pembuatan media pembelajaran 

berbasis Web Fatsecret. Penggunaan media tersebut diharapkan dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan 

bagi peserta didik. 

2) Analisis Konsep 

Analisis konsep dilakukan untuk menentukan konsep serta desain 

pembelajaran yang tepat digunakan, serta menyusun materi pembelajaran 

secara sistematis agar mudah dipahami oleh peserta didik. Materi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah materi makanan bergizi di sekitar kita 

pada kelas IV. Berdasarkan hasil analisis awal yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa peserta didik lebih tertarik pada pembelajaran yang 

menampilkan gambar serta warna yang menarik, sehingga dapat 

meningkatkan minat dan perhatian mereka saat materi disampaikan. Oleh 

karena itu, penyajian materi makanan bergizi melalui video animasi yang 

dibuat dengan bantuan Web Fatsecret dapat dimanfaatkan sebagai media 
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pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam memahami informasi 

serta mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

3) Analisis Tugas 

Analisis tugas dilakukan dengan mengidentifikasi materi makanan 

bergizi di sekitar kita yang akan diajarkan kepada peserta didik kelas IV. 

Selain itu, dilakukan penyesuaian materi pembelajaran dengan kebutuhan 

yang terdapat dalam buku siswa dan buku guru. Kemudian menyesuaikan 

dengan isi yang terdapat dalam media Web Fatsecret. 

b. Tahap Perancangan (Design) 

Dalam tahap ini yaitu tahapan yang menghasilkan rancangan 

terhadap media pembelajaran, dan pada tahap perancangan memiliki tiga 

tahapan, yaitu: 

A. Penyusunan Langkah-Langkah 

Ada tahap pembuatan produk atau media, peneliti memiliki langkah-

langkah tersendiri dalam menyusun dan mengembangkan media 

pembelajaran yang akan digunakan. Oleh karena itu, pengembangan media 

pembelajaran berbasis web FatSecret tidak terlepas dari keterkaitannya 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, proses penyusunan media 

pembelajaran tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Menyusun materi pembelajaran yang telah tersedia, kemudian 

mengembangkannya menjadi suatu konsep yang sistematis dan sesuai 

dengan kebutuhan dalam pembuatan media pembelajaran. 
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b. Media pembelajaran disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah 

dirancang sebelumnya agar proses pembelajaran dapat berlangsung 

secara terarah dan sesuai dengan capaian yang diharapkan. 

B. Pemilihan Format 

Pemilihan format dilakukan untuk menentukan format yang tepat 

dalam pengembangan media pembelajaran sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan. Dalam penelitian ini, format media pembelajaran dirancang 

dengan memanfaatkan web FatSecret sebagai sumber informasi mengenai 

kandungan gizi pada makanan. Media tersebut disusun dengan 

memperhatikan tampilan yang menarik, seperti penggunaan gambar, tulisan 

yang jelas, serta tata letak yang teratur agar peserta didik lebih mudah 

memahami materi makanan bergizi yang dipelajari. 

C. Rancangan 

Rancangan media pembelajaran dalam penelitian ini memanfaatkan 

penggunaan web FatSecret sebagai media pendukung dalam penyampaian 

materi pembelajaran. Media tersebut dirancang semenarik mungkin agar 

dapat membantu peserta didik memahami materi yang dipelajari. Dalam 

proses pengembangan media pembelajaran berbasis web FatSecret ini, 

terdapat beberapa langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam menyusun 

dan menyiapkan media pembelajaran. Adapun langkah-langkah 

pengembangan media pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Visual Studio Code merupakan aplikasi editor kode yang digunakan dalam 

pengembangan media pembelajaran berbasis web pada penelitian ini. 
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Aplikasi ini digunakan untuk menulis dan mengelola kode HTML, CSS, dan 

JavaScript serta mengatur struktur folder proyek seperti css, js, dan img. 

Selain itu, Visual Studio Code juga memiliki fitur pendukung seperti syntax 

highlighting, auto completion, dan ekstensi Live Server yang memudahkan 

pengembang melihat hasil website secara langsung di browser. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1Tampilan Awal Code Atau Pembuatan Awal 

 

2. File index.html merupakan halaman utama (beranda) dari media 

pembelajaran makanan bergizi berbasis web. Halaman ini berfungsi sebagai 

tampilan awal yang dilihat oleh pengguna ketika membuka aplikasi. Pada 

halaman ini terdapat judul aplikasi, navigasi menu menuju halaman lain 

seperti materi, cek makanan, dan kuis, serta tampilan visual yang menarik 

untuk menarik perhatian pengguna khususnya siswa. 
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Gambar 4. 2 Index Html (Halaman Utama) 

3. File materi.html digunakan untuk menampilkan materi pembelajaran 

mengenai makanan bergizi. Pada halaman ini pengguna dapat mempelajari 

berbagai jenis zat gizi seperti karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin yang 

dibutuhkan oleh tubuh. Materi disajikan dalam bentuk teks dan gambar agar 

lebih mudah dipahami oleh siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Materi Html (Halaman Materi) 
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4. File cek-makanan.html merupakan halaman interaktif yang memungkinkan 

pengguna memilih jenis makanan untuk mengetahui kandungan gizinya. 

Halaman ini terhubung dengan file JavaScript yang akan menampilkan 

informasi seperti kalori, protein, karbohidrat, lemak, vitamin, serta manfaat 

dari makanan yang dipilih. 

 

 

 

 

 

  Gambar 4. 4 Cek-Makanan.Html (Halaman Cek Makanan) 

5. File kuis.html digunakan untuk menampilkan kuis interaktif mengenai 

materi makanan bergizi. Halaman ini bertujuan untuk menguji pemahaman.  

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Kuis.Html (Halaman Kuis) 
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6. File style.css digunakan untuk mengatur tampilan atau desain dari seluruh 

halaman website. File ini berisi kode CSS yang mengatur warna, tata letak, 

ukuran teks, latar belakang, serta elemen visual lainnya agar tampilan 

website lebih menarik dan mudah digunakan. 

 

 

 

 

Gambar 4. 6 Halaman Untuk Mengatur Tampilan 

 

  

7. Background hasil media yang sudah jadi, ini tampilan halaman utama yang 

dimana kita memulai atau start awal masuk kedalam Web Fatsecret. 

 

Gambar 4. 7 Tampilan Awal 
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8. Disini ada beberapa tampilan dalam Ketika kita memulai tampilan awal tadi, 

dan disini banyak pilhan yaitu materi, cek makanan dan kuis. 

Gambar 4. 8 Isi Dalam Media Web Fatsecret 

c. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan tahapan yang dilakukan dengan 

melaksanakan uji kelayakan produk melalui proses validasi oleh ahli materi, 

ahli media, dan ahli bahasa untuk memastikan bahwa produk yang 

dikembangkan telah benar dan layak digunakan. Selanjutnya, dilakukan 

juga uji kepraktisan terhadap media yang telah dinyatakan layak untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan media tersebut dalam pembelajaran. Uji 

kepraktisan dilakukan melalui uji coba kelompok kecil dalam proses 

pengembangannya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam 

pengembangan media pembelajaran berbasis web FatSecret adalah sebagai 

berikut: 

1. Uji Kelayakan/Validasi Ahli 

Pada tahap ini, media pembelajaran yang telah dikembangkan akan 

melalui proses validasi oleh para validator yang memiliki keahlian di 
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bidangnya. Validator tersebut terdiri dari tiga pihak, yaitu validator ahli 

media, ahli materi, dan ahli bahasa. Validasi ahli media dan ahli bahasa 

dilakukan oleh dosen yang memiliki kompetensi sesuai dengan bidangnya, 

sedangkan validasi ahli materi dilakukan oleh guru kelas yang memahami 

materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian. Adapun pihak yang 

bertindak sebagai validator ahli dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.  1 Validator Media Pembelajaran 

No. Nama Validator Validasi 

1. M. Afiv Toni S. Saragih, M.Pd Media 

2. Khairul Anam, S.Pd. M.Pd Bahasa 

3. Moalita Tarigan, S.Pd Materi 

 

a. Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi merupakan penilaian kelayakan terhadap 

penggunaan materi dalam pengembangan media pembelajaran. Validasi 

ahli materi ini bertujuan untuk memastikan bahwa materi yang disajikan 

telah sesuai dengan tujuan pembelajaran  

serta untuk memperoleh masukan dan saran dalam penyempurnaan 

materi pada media pembelajaran yang dikembangkan. Validasi ahli 

materi pada media pembelajaran berbasis web FatSecret pada materi 

makanan bergizi divalidasi oleh guru SDN IV 064965 Medan yaitu Ibu 

Monalita Tarigan, S.Pd. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan 

media pembelajaran berbasis web FatSecret beserta lembar angket ahli 
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materi yang terdiri dari tiga indikator. Adapun hasil validasi ahli materi 

adalah sebagai berikut: 

𝑃
46

50
100% 

Tabel 4.  2 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Validator Skor Presentase Kriteria Keterangan 

1. Monalita 

Tarigan, S.Pd 

46 92% Sangat 

Valid 

Tidak Ada 

Revisi 

 

b. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media merupakan proses penilaian terhadap kelayakan 

media yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran. 

Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian tampilan, desain, 

serta penggunaan media dalam mendukung penyampaian materi 

pembelajaran. Selain itu, proses validasi juga bertujuan untuk 

memperoleh masukan dan saran yang diperlukan guna menyempurnakan 

media pembelajaran yang dikembangkan. Validasi ahli media pada 

media pembelajaran berbasis web FatSecret ini dilakukan oleh Bapak M. 

Afiv Toni S. Saragih, M.Pd., yang merupakan salah satu dosen di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Penilaian dilakukan 

dengan memberikan media pembelajaran yang telah dikembangkan serta 

lembar angket penilaian ahli media yang terdiri dari beberapa indikator 

penilaian. Adapun hasil validasi ahli media adalah sebagai berikut: 
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Aspek penilaian oleh ahli media meliputi tampilan, desain, 

kemudahan penggunaan, dan keterlaksanaan media pembelajaran. Skor 

penilaian yang diperoleh kemudian dirata-ratakan menjadi skor penilaian 

dengan rentang 1–5. Hasil rata-rata tersebut selanjutnya dikriteriakan 

untuk menentukan tingkat kelayakan media. Proses validasi oleh 

validator ahli media dilakukan sebanyak satu kali. Untuk hasil 

rekapitulasi validasi ahli media dapat dilihat pada Lampiran 4. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi oleh ahli media, diperoleh 

persentase skor sebesar 90,9%, sehingga media pembelajaran berbasis 

web FatSecret pada materi makanan bergizi dinyatakan sangat layak 

digunakan dalam pembelajaran sebagai berikut: 

𝑃
50

55
100% 

        𝑃 =  90,9% 

                                         Tabel 4.  3 Hasil Validasi Ahli Media 

No. Validator Skor Presentase Kriteria Keterangan 

1 M. Afiv Toni 

Suhendra Saragih, 

M.Pd 

50 90,9% SangatValid Tidak Perlu 

Revisi 

 

c. Validasi Ahli Bahasa 

Validasi ahli bahasa merupakan penilaian terhadap kelayakan 

bahasa pada materi yang digunakan dalam pengembangan media 
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pembelajaran. Validasi ahli bahasa ini bertujuan untuk mengetahui 

kesesuaian tata bahasa, kejelasan kalimat, serta kemudahan pemahaman 

bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran. Validasi ahli bahasa 

pada media pembelajaran berbasis web FatSecret pada materi makanan 

bergizi divalidasi oleh dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara yaitu Bapak Khairul Anam, S.Pd., M.Pd Penilaian ini dilakukan 

dengan memberikan media pembelajaran berbasis web FatSecret beserta 

lembar angket ahli bahasa yang terdiri dari dua indikator dengan sepuluh 

pertanyaan. Adapun hasil validasi ahli bahasa adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.  4 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No Validator Skor Persentase Kriteria Keterangan 

1 Khairul Anam, 

S.Pd., M.Pd 

46 83,6% Sangat 

Valid 

Tidak 

Perlu 

Revisi 

 

𝑃
46

55
100% 

        𝑃 =  83,6% 

Dengan demikian, diperoleh data interpretasi yang telah terkumpul 

berdasarkan hasil dari ketiga validasi ahli terhadap media pembelajaran 

berbasis web FatSecret pada materi makanan bergizi, yang dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.  5 Interpretasi Tingkat Kevalidan 

Aspek Validasi Presentasi Yang 

Diperoleh 

Interpretasi 

Materi 92% Sangat Valid 

Media 90,9% Sangat Valid 

Bahasa 83,6% Sangat Valid 

 

Media yang telah divalidasi terdiri dari tiga aspek yaitu validasi materi, 

media, dan bahasa. Proses validasi ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan media pembelajaran yang digunakan dalam penyampaian 

materi makanan bergizi melalui web FatSecret.  

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh para ahli, 

diperoleh hasil bahwa aspek materi memperoleh persentase sebesar 92% 

dengan interpretasi sangat valid. Selanjutnya pada aspek media diperoleh 

persentase sebesar 90,9% dengan interpretasi sangat valid. Kemudian pada 

aspek bahasa diperoleh persentase sebesar 83,6% dengan interpretasi 

sangat valid. Dengan demikian, media pembelajaran menggunakan web 

FatSecret pada materi makanan bergizi dinyatakan layak digunakan dalam 

proses pembelajaran dengan beberapa perbaikan sesuai saran dari 

validator. 
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Gambar 4. 9 Grafik Hasil Validasi dari Ahli Materi, Media, dan Bahasa 

d. Hasil Uji Coba Kepraktisan Guru 

Uji coba kepraktisan media pembelajaran menggunakan web 

FatSecret dilakukan oleh satu orang guru, yaitu Ibu Monalita Tarigan, 

S.Pd. selaku wali kelas IV SDN 064964 Medan. Hasil uji coba 

kepraktisan guru terhadap penggunaan media pembelajaran ini diperoleh 

melalui instrumen berupa angket. Guru juga diberikan kesempatan untuk 

memberikan kritik dan saran terhadap media pembelajaran yang telah 

digunakan dalam proses pembelajaran. Rekapitulasi penilaian guru 

terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis web FatSecret dapat 

dilihat pada Lampiran 6. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi penilaian guru terhadap 

pengembangan media pembelajaran web Fetsecret dapat diketahui 

bahwa jumlah skor yang diperoeh yaitu 94,2%. Sehingga persentasi hasil 

penilaian kepraktisan guru terhadap pengembangan media pembelajaran 

web Fatsecret sebagai berikut. 
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𝑃
33

35
100% 

        𝑃 =  94,2% 

Berdasarkan perhitungan di atas maka penilaian yang dilakukan oleh 

guru terhadap pengembangan media pembelajaran scrapbook 

keseluruhan mencapai hasil penilaian guru terhadap pengembangan 

media pembelajaran web Fatsecret dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.  6 Hasil Penilaian Kepraktisan Guru 

Responden Total Skor Persentase Kriteria Keterangan 

Guru 33 94,2 % Sangat 

Valid 

Tidak Perlu 

Revisi 

 

e. Hasil Uji Coba Kepraktisan Peserta Didik 

Uji coba kepraktisan juga dilakukan kepada peserta didik untuk 

memperoleh data kepraktisan penggunaan media pembelajaran berbasis 

web FatSecret. Uji coba ini melibatkan 22 siswa kelas IV SDN 064964 

Medan yang dipilih berdasarkan nomor absen. Pelaksanaan uji coba 

dilakukan dengan memberikan angket kepada peserta didik untuk 

memberikan penilaian terhadap penggunaan media pembelajaran web 

FatSecret pada materi makanan bergizi. Analisis data uji coba 

kepraktisan diperoleh dari instrumen angket kepraktisan media 

pembelajaran yang telah diisi oleh peserta didik. 

Penilaian kepraktisan oleh peserta didik dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kemudahan penggunaan media pembelajaran yang 
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telah dikembangkan. Berdasarkan hasil uji kepraktisan oleh 22 siswa 

kelas IV SDN 064964 Medan, diketahui bahwa jumlah skor yang 

diperoleh mencapai 91,5% dengan kategori sangat praktis. Dengan 

demikian, hasil uji kepraktisan terhadap penggunaan media 

pembelajaran berbasis web FatSecret pada materi makanan bergizi dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.  7 Hasil Penilaian Kepraktisan Siswa 

Responden Total Skor Persentase Kriteria Keteranga 

Siswa Kelas 

IV 

906 91,5% Sangat Valid Tidak Pelu 

Revisi 

 

𝑃
906

990
100% 

       𝑃 =  91,5% 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka penilaian hasil kepraktisan 

pengembangan media pembelajaran berbasis web FatSecret pada kelas 

IV SDN 064965 Medan memperoleh nilai rata-rata sebesar 91,5%. Selain 

itu, setelah melakukan uji kepraktisan, peneliti juga melakukan tanya 

jawab kepada peserta didik mengenai perasaannya setelah belajar 

menggunakan media pembelajaran berbasis web FatSecret yang telah 

diuji cobakan. 

Respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis 

web FatSecret menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa 

serta rasa keingintahuan terhadap materi makanan sehat dan bergizi. Hal 
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ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan oleh 

peneliti menarik dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar. 

Kemudian, hasil tingkat kepraktisan media pembelajaran berbasis 

web FatSecret berdasarkan respon guru dan respon siswa. 

 

 

 

 

Gambar 4. 10  Grafik Hasil Uji Coba Kepraktisan Guru dan Peserta Didik 

f. Hasil Penilaian Pretest dan Posttest 

Analisis tingkat pencapaian pemahaman konsep peserta didik 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal sebelum dan sesudah 

penggunaan media pembelajaran yang dikembangkan. Hasil pretest 

digunakan untuk melihat kondisi awal peserta didik, sedangkan hasil 

posttest digunakan untuk melihat peningkatan setelah diberikan perlakuan. 

1. Hasil Pretest 

Tabel 4.8 Rekapitulasi Penilaian (Pretest) 

Rentan Nilai Keterangan Jumlah 

Kejadian 

Presentase 

30 Sangat Rendah 2 9,09% 

40 Rendah 5 22,72% 
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Rentan Nilai Keterangan Jumlah 

Kejadian 

Presentase 

50 Standar 8 36,36% 

60 Tinggi 5 22,72% 

70 Sangat Tinggi 2 9,09% 

Total 22 

Rata-Rata 50 

Nilai Tertinggi 70 

Nilai Terendah 30 

  

Tabel diatas menggambarkan distribusi hasil pretest peserta didik 

pada kelas IV pada mata Pelajaran IPAS (Makanan Bergizi) menunjukkan 

bahwa kemampuan meningkatkan pemahaman peserta didik. Berdasarkan 

rekapitulasi tersebut, mayoritas peserta didik (36,36%) berdasarkan pada 

kategori Standar (40), diikuti oleh kategori Tinggi (22,72%). Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi Peningkatan pemahaman peserta didik 

berada pada tingkat menengah, beberapa eserta didik sudah menunjukkan 

kemampuan yang relative baik, namun ada pula peserta didik yang perlu 

perhatian khusus kategori rendah dan sangat rendah. Rentang nilai dari 30 

sampai 70 mengindifikasi variasi kemampuan yang cukup besar antara 

peserta didik. 
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Gambar 4.11 Diagram Pretest 

Berdasarkan Gambar 4.11 yang menampilkan histogram nilai 

pretest, terlihat bahwa kemampuan awal peserta didik seblum diberikan 

perlakukan masih berada pada kategori yang bervariasi dengan 

kencederungan pada tingkat sedang higga rendah. Jumlah peserta didik 

yang mengikuti pretest sebanyak 22 peserta didik, dengan nilai rata-rat 

(mean) sebesar 36,36% dan standar deviasi 10,87, yang menunjukan 

bahwa sebaran nilai cukup beragam dan terdapat perbedaan kemampuan 

yang relatif besar antar peserta didik. Nilai terndah berada pada angka 30 

dan nilai tertinggi berdada pada angka 70  sehingga rentang nilai yang 

cukup lebar ini mengindikasikan bahwa pemahaman awal peserta didik 

terhadap matri belum rata. Jika dilihat dari distribusi frekuensi dari 

histogram, sebagai bessar peserta didik memperoleh nilai pada interval  50 

hingga 70, sementara hanya sedikit siswa yang mencapai nilai diatas 50. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sebelumditerapkan proses 

pembelajaran, sebagian besar siswa belum mencapai kategori tinggi dan 

masih memerlukan pengetahuan konsep. Dengan demikian, data pretest 
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tersebut menggabarkan bahwa kemampuan awal siswa masih perlu 

ditingkatkan, sehingga menjadi dasar yang kuat untuk memberikan 

perlakuan pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar pada tahap 

selanjutnya. 

2. Hasil Posttest 

Berikut ini merupakan hasil posttest yang diperoleh peneliti pada kelas IV 

SDN 064965 Medan mengenai pengaruh media pembelajaran makanan 

bergizi terhadap meningkatkan pemahaman peserta didik yaitu sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 9 Rekapitulasi Penilaian (Posttest) 

Rentan Nilai Keterangan Jumlah 

Kejadian 

Presentase 

60 Sangat Rendah 1 4,54% 

70 Rendah 3 13,63% 

80 Standar 5 22,72% 

90 Tinggi 7 31,81% 

100 Sangat Tinggi 6 27,27% 

Total 22 

Rata-Rata 86 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 60 

 

Tabel diatas Tabel menunjukkan distribusi nilai posttest 

meningkatkan kemampuan peserta didik setelah menggunakan media 

pembelajaran makanan bergizi media web fatsecret. Dari total 22 peserta 
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didik, senamyak 6 peserta didik (27,27%) memperoleh nilai pada kategori 

sangat tinggi (100), dan 7 peserta didik (31,81%) berada pada kategori 

Tinggi (90), terdapat 5 peserta didik (22,72%) berada pada kategori 

standar (80), terdapat 3 peserta didik (13,63%) kategori Rendah 70, dan 

terdapat 1 peserta didik (4,54%) kategori Sangat Rendah 60. Nilai rata-rata 

posttest yang diperoleh siswa adalah 86, dengan nilai tertinggi mencapai 

100 dan nilai terendah 60. 

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa peningkatan 

pemahaman peserta didik setelah diberikan perlakuan mengalami 

peningkatkan yang sangat baik. Hal ini terlihat seluruh peserta didik yang 

berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi, serta tidak adanya peserta 

didik pada kategori standar, rendah dan sangat rendah. Nilai rata-rata 

sebesar 86 menunjukkan bahwa kemampuan umum meningkatkan 

pemahaman peserta didik berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, 

hasil Posttest menunjukkan bahwa pengunaan media pembelajaran 

makanan bergizi web fatsecret memberikan dampak positif terhadap 

peningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

dominasi siswa kategori sangat tinggi serta meningkatkan nilai rata-rata 

kelas dibandingkan dengan kondisi sebelum perlakuan.  
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Gambar 4. 12 Digram Posttest 

Berdasarkan Gambar data Ngain di bawah ini dapat 

disimpulkan bahwa besarnya pengaruh media pembelajaran 

makanan bergizi web fatsecret terhadap meningkatkan kemampuan 

pemahaman peserta didik di kelas IV SDN 064965 Medan, dapat 

dilihat dari Ngain Score sebesar 0,7304 dengan kategori Tinggi dan 

Ngain Persen sebesar 73,0411 dengan kategori Efektiv. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis yang diterima sangat valid dan praktis. 

Gambar 4. 13 Nilai Ngain 

 

 

 

 

d. Penyebaran (Disseminate) 

Media pembelajaran yang telah melalui proses pengembangan dan 

dinyatakan layak untuk digunakan, kemudian diuji coba secara terbatas di 

SDN 064965 Medan. Namun, karena keterbatasan waktu dan kemampuan 
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peneliti, uji coba hanya dilaksanakan di sekolah tempat penelitian. Oleh 

karena itu, penilaian kepraktisan media pembelajaran berbasis web 

FatSecret dilakukan pada peserta didik kelas IV SDN 064965 Medan. Hasil 

penilaian kepraktisan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.  10Hasil Uji Coba Kepraktisan Peserta Didik 

 

No 

Peserta 

Didik 

Pertanyaan 

Hasil 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

1 Siswa/I 1 5 4 5 5 4 4 5 5 4 41 

2 Siswa/I 2 4 4 5 4 4 5 4 5 5 40 

3 Siswa/I 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 Siswa/I 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 42 

5 Siswa/I 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 42 

6 Siswa/I 6 5 4 4 5 4 5 4 3 4 38 

7 Siswa/I 7 5 5 5 5 3 5 5 5 5 43 

8 Siswa/I 8 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 

9 Siswa/I 9 5 4 5 5 4 4 5 4 5 41 

10 Siswa/I 10 4 4 4 4 5 4 4 3 5 37 

11 Siswa/I 11 5 4 4 4 5 4 5 5 5 41 

12 Siswa/I 12 5 5 4 4 4 5 5 5 5 42 

13 Siswa/I 13 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 

14 Siswa/I 14 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 
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No 

Peserta 

Didik 

Pertanyaan 

Hasil 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

15 Siswa/I 15 5 3 4 4 5 4 5 5 5 40 

16 Siswa/I 16 5 5 5 5 4 2 3 4 5 38 

17 Siswa/I 17 4 4 5 5 4 5 5 5 5 42 

18 Siswa/I 18 5 5 5 5 4 5 5 4 4 42 

19 Siswa/I 19 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41 

20 Siswa/I 20 4 4 5 5 4 5 5 4 4 40 

21 Siswa/I 21 4 4 5 3 4 4 4 5 5 38 

22 Siswa/I 22 5 5 5 5 4 4 4 5 5 42 

Jumlah 906 

Rata-Rata Kepraktisan 91,5% 

 

Diperoleh skor 906 dengan persentase 91,5% termasuk dalam 

kriteria Sangat praktis dan keterangan tidak perlu revisi. Adapun angket 

hasil penilaian peserta didik pada salat uji kepraktisan dapat dilihat pada 

lampiran. 

4.2 Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah produk media 

pembelajaran berbasis web FatSecret. Adapun hasil penelitian yang dibahas 

berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran berbasis web FatSecret 

dalam pembelajaran materi makanan sehat dan bergizi di kelas IV SDN 064965 

Medan.  
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Media pembelajaran berbasis web FatSecret merupakan alat bantu 

belajar yang memanfaatkan teknologi digital untuk membantu peserta didik 

memahami informasi mengenai makanan sehat dan bergizi, seperti kandungan 

kalori, vitamin, dan nutrisi pada berbagai jenis makanan. Media ini dirancang 

dengan tampilan yang menarik serta informasi yang mudah dipahami oleh 

siswa sekolah dasar, sehingga mampu meningkatkan perhatian dan minat 

belajar peserta didik. Penggunaan media pembelajaran berbasis web FatSecret 

dalam proses pembelajaran dapat membantu memotivasi peserta didik untuk 

belajar secara lebih aktif dan mandiri, serta menciptakan suasana belajar yang 

lebih efektif dan menyenangkan. Melalui media ini, peserta didik dapat 

mengetahui informasi gizi dari berbagai jenis makanan sehingga pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual dan mudah dipahami. 

Media pembelajaran berbasis web FatSecret pada materi makanan sehat 

dan bergizi dikembangkan sebagai sarana untuk membantu peserta didik 

memahami informasi gizi dengan cara yang lebih menarik. Penggunaan media 

berbasis web ini diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar siswa serta 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. 

Selain itu, media ini juga memberikan manfaat dalam meningkatkan motivasi 

belajar, memperluas wawasan mengenai kandungan nutrisi pada makanan, 

serta membantu peserta didik memahami pentingnya menjaga pola makan yang 

sehat. 

Materi yang digunakan dalam pengembangan media ini berfokus pada 

pemahaman mengenai makanan sehat dan kandungan gizi yang terdapat di 
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dalamnya. Melalui media web FatSecret, peserta didik dapat mengetahui 

berbagai informasi seperti kalori dan kandungan nutrisi dari berbagai jenis 

makanan yang sering dikonsumsi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teori, 

tetapi juga dapat mengaitkannya dengan kebiasaan makan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam penelitian ini, pembahasan difokuskan pada tiga aspek utama, 

yaitu: (1) proses pengembangan media pembelajaran berbasis web FatSecret, 

(2) hasil analisis tingkat kevalidan media pembelajaran yang telah 

dikembangkan, dan (3) hasil analisis tingkat kepraktisan media pembelajaran 

berdasarkan respon guru dan peserta didik. 

4.2.1 Hasil Diskusi Pengembangan Media Pembelajaran Web 

Fatsecret 

Media pembelajaran berbasis web FatSecret dikembangkan untuk 

digunakan oleh siswa kelas IV di SDN 064965 Medan. Pengembangan media 

ini bertujuan untuk mengetahui proses pembuatan media pembelajaran 

berbasis web serta menilai tingkat kevalidan dan kepraktisannya dalam 

kegiatan pembelajaran. Setelah media selesai dikembangkan, dilakukan uji 

coba secara langsung kepada peserta didik dalam proses belajar mengajar. Data 

yang diperoleh dari kegiatan tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui 

kelayakan media yang telah dibuat.  

Dalam proses pengembangannya, media pembelajaran ini 

memperhatikan beberapa aspek penting, seperti tampilan desain, kelengkapan 
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materi, serta kemudahan penggunaan oleh peserta didik. Desain media 

disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar, baik dari segi pemilihan 

tampilan, penyajian informasi, maupun penggunaan bahasa yang sederhana 

dan mudah dipahami. Selain itu, saran dari ahli media juga digunakan untuk 

memperbaiki beberapa bagian tampilan dan penyajian materi agar lebih jelas 

serta menarik bagi peserta didik. Pada proses pembelajaran di SDN 064965 

Medan, penggunaan buku pelajaran saja dinilai masih kurang mampu menarik 

perhatian siswa dalam memahami materi makanan sehat dan bergizi.  

Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran berbasis web 

FatSecret menjadi salah satu alternatif untuk membantu peserta didik 

memahami informasi mengenai kandungan gizi makanan secara lebih menarik 

dan kontekstual. Melalui media ini, siswa dapat mengetahui berbagai informasi 

seperti kandungan kalori dan nutrisi dari makanan yang sering dikonsumsi 

sehari-hari. Penggunaan media tersebut juga menunjukkan respon positif dari 

siswa, yang terlihat dari meningkatnya minat belajar serta keterlibatan mereka 

selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, media berbasis web ini 

tergolong praktis karena mudah diakses dan dapat digunakan sebagai 

pendukung kegiatan pembelajaran di kelas. 

4.2.2 Hasil Diskusi Kevalidan Media Pembelajaran Web Fatsecret 

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan, diperoleh persentase 

skor dari ahli materi sebesar 92% dengan kategori “Sangat Valid”. Validasi 

dari ahli media memperoleh persentase sebesar 90,9% dengan kategori “Sangat 

Valid”, sedangkan validasi oleh ahli bahasa memperoleh persentase sebesar 



82 

 

 

83,6% dan juga termasuk dalam kategori “Sangat Valid”. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis web FatSecret yang 

dikembangkan pada mata pelajaran IPAS dinyatakan layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran, khususnya pada materi makanan sehat dan bergizi.  

Tahap selanjutnya setelah proses validasi adalah tahap uji coba untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan media pembelajaran yang telah dikembangkan. 

Media pembelajaran berbasis web FatSecret yang telah dinyatakan valid 

kemudian diuji cobakan pada peserta didik kelas IV SDN 064965 Medan untuk 

melihat kemudahan penggunaan serta respon siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

4.2.3 Hasil Diskusi Kepraktisan Media Pembelajar Web Fatsecret 

Penelitian ini melibatkan 22 siswa sebagai subjek uji coba. Berdasarkan 

hasil uji kepraktisan oleh 22 siswa kelas IV SDN 064964 Medan, diketahui 

bahwa jumlah skor yang diperoleh mencapai 91,5% dengan kategori “Sangat 

Praktis”. Sementara itu, hasil penilaian kepraktisan dari guru memperoleh total 

skor 33 dengan persentase sebesar 94,2% yang termasuk dalam kategori 

“Sangat Valid/Sangat Praktis” serta tidak memerlukan revisi. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran berbasis web FatSecret pada materi makanan sehat dan 

bergizi dapat membantu meningkatkan motivasi belajar, rasa ingin tahu, serta 

kemandirian peserta didik kelas IV SDN 064964 Medan dalam proses 

pembelajaran IPAS. 



83 

 

 

 

Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

teah dilakukan sebelumnya oleh Mutiarani (2022) bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran berbasis aplikasi FatSecret dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik tentang makanan bergizi. Penelitian 

ini menggunakan metode Research and Development (R&D). Hasil validasi 

dari ahli media memperoleh skor sebesar 86% dengan kategori sangat valid, 

sedangkan hasil validasi dari ahli materi memperoleh skor sebesar 88% dengan 

kategori sangat valid. Uji kepraktisan oleh guru memperoleh nilai 90% dan 

oleh peserta didik sebesar 87% yang menunjukkan bahwa media sangat praktis 

digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, hasil uji efektivitas menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar, dimana nilai rata-rata peserta didik 

meningkat dari 56,3 menjadi 83,7 setelah menggunakan media pembelajaran 

berbasis FatSecret. Dengan demikian, media yang dikembangkan dinyatakan 

layak, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran. 

Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2022) bertujuan 

untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis aplikasi mobile pada 

materi gizi seimbang di sekolah dasar dengan menggunakan metode Research 

and Development (R&D). Hasil validasi dari ahli media memperoleh nilai 

sebesar 87% dengan kategori sangat valid, sedangkan validasi dari ahli materi 

memperoleh nilai sebesar 89% dengan kategori sangat valid. Selain itu, 

validasi bahasa memperoleh nilai sebesar 85% yang menunjukkan bahwa 

media layak digunakan dari segi kebahasaan. Uji kepraktisan oleh guru 

memperoleh nilai sebesar 90% dan oleh peserta didik sebesar 88%. Hasil uji 
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efektivitas menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dari 

nilai rata-rata 58,4 menjadi 84,2 setelah menggunakan media pembelajaran. 

Dengan demikian, media yang dikembangkan dinyatakan valid, praktis, dan 

efektif. 

Kemudian, Penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2021) bertujuan 

untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis web pada 

materi kesehatan dan gizi menggunakan metode Research and Development 

(R&D). Hasil validasi ahli media memperoleh nilai sebesar 85% dengan 

kategori sangat valid, sedangkan ahli materi memperoleh nilai sebesar 88% dan 

ahli bahasa sebesar 86%. Uji kepraktisan menunjukkan nilai sebesar 89% oleh 

guru dan 87% oleh peserta didik. Hasil uji efektivitas menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar, dimana nilai rata-rata peserta didik meningkat dari 

60,2 menjadi 82,7. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis 

web yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran 

berbasis web FatSecret pada materi makanan sehat dan bergizi di kelas IV SDN 

064965 Medan, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran berbasis web FatSecret dikembangkan dengan 

menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, 

Disseminate). Namun dalam penelitian ini tahap pengembangan hanya 

dilakukan sampai tahap Develop karena keterbatasan waktu, biaya, dan 

tenaga. Tahap Define dilakukan dengan menganalisis kebutuhan 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta materi makanan bergizi. 

Tahap Design dilakukan dengan merancang tampilan dan struktur media 

pembelajaran berbasis web FatSecret. Selanjutnya pada tahap Develop 

dilakukan pembuatan produk media pembelajaran, validasi oleh para ahli, 

serta uji coba kepada peserta didik. 

2. Hasil uji kevalidan media pembelajaran berbasis web FatSecret diperoleh 

melalui proses validasi oleh tiga validator yaitu ahli materi, ahli media, dan 

ahli bahasa. Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar 92% 

dengan kategori sangat valid. Validasi ahli media memperoleh persentase 

sebesar 90,9% dengan kategori sangat valid. Sedangkan validasi ahli bahasa 

memperoleh persentase sebesar 83,6% dengan kategori sangat valid. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
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berbasis web FatSecret pada materi makanan sehat dan bergizi dinyatakan 

layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Hasil uji kepraktisan media pembelajaran berbasis web FatSecret diperoleh 

dari respon guru dan peserta didik. Hasil penilaian guru memperoleh 

persentase sebesar 94,2% dengan kategori sangat praktis dan tidak 

memerlukan revisi. Sementara itu hasil penilaian dari 22 peserta didik kelas 

IV SDN 064965 Medan memperoleh persentase sebesar 91,5% dengan 

kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran berbasis web FatSecret praktis digunakan dalam proses 

pembelajaran serta dapat meningkatkan minat belajar, rasa ingin tahu, dan 

keterlibatan peserta didik pada materi makanan sehat dan bergizi. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran yang 

telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran berbasis web FatSecret dapat digunakan oleh guru 

sebagai salah satu alternatif media pembelajaran dalam menyampaikan 

materi makanan sehat dan bergizi agar proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

2. Pengembangan media pembelajaran berbasis web diharapkan dapat terus 

dilakukan pada materi pembelajaran lainnya sehingga dapat memberikan 

variasi media yang lebih inovatif dalam mendukung proses pembelajaran di 

sekolah dasar. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan media 

pembelajaran berbasis web FatSecret dengan fitur yang lebih lengkap serta 

melakukan uji coba pada cakupan sekolah yang lebih luas agar diperoleh 

hasil penelitian yang lebih maksimal. 
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Lampiran  1  Modul Ajar 

 

 

 Nama Penyusun    : Nuraisyah Sipahutar 

Nama Sekolah : SDN 064965 Medan   

Tahun Pelajaran  : 2026 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar  

Fase/Kelas : B/IV 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

A. Identifikasi Peserta Didik 

Peserta didik kelas IV memiliki kemampuan dan pengetahuan awal yang 

beragam mengenai makanan bergizi. Sebagian peserta didik telah mengenal 

makanan secara umum, namun belum memahami fungsi dan gizi yang diperoleh. 

Oleh karena itu, asesmen awal diperlukan untuk memetakan kesiapan belajar 

peserta didik.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

Materi makanan bergizi termasuk dalam jenis pengetahuan esensial 

(Essential Foundational Knowledge) yang bersifat konseptual dan aplikatif karena 

berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari serta mendukung kesehatan dan 

pertumbuhan peserta didik. 

B. Dimensi Profil Lulusan (DPL) 

Dimensi Profil Lulusan yang ditargetkan dalam pembelajaran ini yaitu: 

C. Penalaran kritis 

D. Kolaborasi 

E. Kesehatan 

F. Komunikasi                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

    

C. Capaian Pembelajaran 

Peserta didik dapat menerapkan pola hidup serta memilih makanan bergizi 

dan seimbang 

PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM 

 

PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM 
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D. Topik Pembelajaran 

 Makanan Bergizi 

 

E. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat memahami makanan bergizi 

1. Melalui  kegiatan diskusi kelompok , peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian makanan bergizi dan mamfaatnya bagi kesehatan tubuh 

dengan benar. (C2) 

2. Dengan menggunakan media pembelajaran berbasis Web Fatsecret, 

peserta didik dapat mengelompokkan jenis makanan berdasarkan 

kandungan gizinya secara tepat. (C3) 

F. Praktik Pedagogis 

Model pembelajaran yang digunakan adalah Problem Based Learning 

(PBL) dengan pendekatan pembelajaran mendalam yang berpusat pada peserta 

didik. Pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar bermakna 

dan berkesadaran melalui pemecahan masalah terkait makanan bergizi, 

pemanfaatan media berbasis web FatSecret untuk menganalisis kandungan gizi 

makanan, diskusi kelompok, serta refleksi hasil belajar. 

G. Mitra Pembelajaran 

 Mitra pembelajaran yang terlibat dalam kegiatan ini adalah: 

A. Guru sebagai fasilitator 

B. Peserta didik sebagai subjek pembelajaran 

C. Orang tua (pendamping penggunaan perangkat digital di rumah) 

H. Lingkungan Pembelajaran 

 Pembelajaran dilaksanakan di ruang kelas dan ruang virtual. Lingkungan 

belajar dirancang fleksibel dengan pengaturan tempat duduk berkelompok serta 

pemanfaatan perangkat digital untuk mengakses media Web Fatsecret 

I. Pemanfaatan Digital 

 Pembelajaran memanfaatkan: 

A. Media Web Fatsecret makanan bergizi 

B. Video pembelajaran pendukung 
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C. LKPD 

D. Hp/Tablet,Proyektor 

 

J. Langkah-langkah Pembelajaran 

Langkah-langkah pembelajaran dirancang berdasarkan prinsip pembelajaran 

mendalam yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan, serta 

memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik untuk memahami, 

mengaplikasi, dan merefleksi materi makanan bergizi dengan dukungan media 

Web Fatsecret. 

a. Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru memberi salam, mengajak peserta didik berdoa, dan mengecek 

kehadiran. 

2. Guru mengajukan pertanyaan pemantik: 

“Makanan apa saja yang sering dikonsumsi sehari-hari?” 

“Menurut kalian, apa saja yang termasuk makanan bergizi

3. Peserta didik menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman masing-

masing. Guru melanjutkan pertanyaan: 

“Apakah kita sudah tau bagaimana membedakan makanan bergizi dan tidak 

bergizi?” 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

 

a. Kegiatan Inti (40 menit) 

5. Pembelajaran dilaksanakan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dengan tahapan sebagai berikut 

 

 Memahami: 

Langkah 1: Orientasi terhadap masalah 

6. Guru menampilkan makan yang bergizi dan tidak bergizi melalui media 

visual. Peserta didik menyampaikan pendapat awal dan dugaan 

penyebabnya. 
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Mengaplikasi: 

Langkah 2: Mengorganisasi siswa untuk belajar 

7. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil dan 

memperkenalkan media pembelajaran Web Fatsecret dibantu dengan LKPD 

Langkah 3: Penyelidikan individu atau kelompok 

Peserta didik secara berkelompok: 

8. Memindai Web Fatsecret untuk menampilkan fitur-fitur cara mengetahui 

makanan bergizi 

9. Mencoba satu persatu cara mencari beberapa kalori dsb dalam Web 

Fatsecret. 

10. Mendiskusikan apa saja yang termasuk makanan bergizi tersebut dan 

berapa kalori dsb berdasarkan hasil pengamatan dan pengetahuan awal. 

11. Mencatat hasil pengamatan dan diskusi ke dalam Lembar Kegiatan Peserta 

Didik (LKPD). 

Langkah 4: Pengembangan dan penyajian hasil karya 

Setiap kelompok: 

12. Menujukkan kembali tampilan Web Fatsecret di depan kelas 

13. Menjelaskan fungsi makanan bergirzi yang diamati 

14. Kelompok lain boleh bertanya atau menanggapi 

Merefleksi 

Langkah 5: Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah 

Guru dan peserta didik: 

15. Merefleksikan manfaat penggunaan 

16. Menyimpulkan perbedaan makanan bergizi dan tidak 

17. Mengaitkan dengan kebiasaan menjaga kesehatan makan  

Kegiatan Akhir (10 menit) 

18. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran tentang 

makanan bergizi dan perbedaannya berdasarkan hasil kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

19. Peserta didik menyampaikan refleksi singkat mengenai hal-hal yang telah 

dipelajari serta pengalaman belajar menggunakan media Web Fatsecret. 
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20. Guru mengajak peserta didik merencanakan pembelajaran selanjutnya, 

dengan menyampaikan gambaran topik yang akan dipelajari berikutnya 

serta sumber atau media pembelajaran yang akan digunakan. 

21. Guru memberikan penguatan dan apresiasi kepada peserta didik atas 

keaktifan, kerja sama, dan usaha yang telah ditunjukkan selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

22. Guru menutup pembelajaran dengan pesan motivasi dan doa penutup. 
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A. Lembar Kegiatan Peserta Didik  

Mata Pelajaran : IPAS  

Kelas/Fase : IV / Fase B 

Materi : Mkakan Bergizi 

Media         : Web Fatsecret 

 

b. Tujuan Kegiatan 

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta didik mampu menyebutkan 

makanan bergizi serta menganalisis apa saja kalori, karbohidrat, lemak, 

protein, vitamin dan mineral melalui media Web Fatsecret. 

a. Petunjuk Pengerjaan 

 Kerjakan kegiatan ini secara berkelompok. 

 Gunakan media Web Fatsecret sesuai arahan guru. 

 Amati makanan bergizi yang muncul pada tampilan Web Fatsecret. 

 Diskusikan hasil pengamatan bersama kelompok. 

 Tuliskan jawaban dengan rapi dan jelas. 

b. Kegiatan 1: Mengamati Makanan Bergizi (C2-Memhami) 

Amatilah model makanan bergizi menggunakan media Web Fatsecert, 

kemudian isilah tabel berikut: 

No Zat-Zat Gizi Score Kandungannya 

1.  Karbohidrat  

2. Protein  

3. Lemak  

4. Vitamin   

5. Mineral  

LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 
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c. Kegiatan 2: Menganalisis Fungsi Organ Pencernaan (C4-

Menganalisis) 

Diskusikan bersama kelompokmu, kemudian jawablah pertanyaan 

berikut: 

1. Mengapa kita harus tau perbedaan makanan bergizi?  

Jawaban: ...................................................... 

2. Apa yang akan terjadi jika kita salah mengonsumsi makanan 

yang tidak bergizi? 

Jawaban: ...................................................... 

 

d. Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulan hasil pembelajaran hari ini tentang makanan 

bergizi: 

...................................................................... 

 

e. Refleksi Diri 

Beri tanda (✓) pada pernyataan berikut: 

☐ Saya dapat mengetahui makanan bergizi 

☐ Saya memahami berapa g protein dsb 

☐ Media Web Fatsecret membuat saya lebih semangat belajar 

 

B. Instrumen penilaian (Proses) 

 

Aspek yang Dinilai dan Rubrik Penilaian 

N

o 

Apa yang 

Dinilai 

4 (Sangat 

Baik) 

3 (Baik) 2 (Cukup) 1 (Perlu 

Bimbingan) 

1. Keaktifan 

mengikuti 

pembelajar

an 

Sangant 

aktif 

bertanya 

dan 

menjawab 

Aktif 

mengikuti 

pembelajara

n  

Kurang 

aktif 

Tidak aktif 

2. Kerja sma 

dalam 

kelompok  

Bekerja 

sama 

dengan 

sangat baik 

Bekerja 

sama dengan 

baik 

Kurang 

mau 

bekerja 

sama  

Tidak mau 

bekerja 

sama 
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3. Kemampua

n 

mengetahu

i ap aitu 

makanan 

bergizi 

Menyebutka

n apa saja 

dengan tepat 

Menyebutka

n Sebagian 

besar dengan 

tepta 

Menyebutk

an sebagian 

kecil 

Tidak 

mampu 

menyebutka

n 

4. Kemampua

n 

menganalis

is apa saja 

makanan 

bergizi 

Analisi tepat 

dan runtut 

Analisis 

cukup tepat 

Analisis 

kurang 

tepat 

Tidak 

mampu 

menganalisi

s 

5. Tanggung 

jawab 

mengerjak

an LKPD 

Menyesuaik

an tepat 

waktu dan 

rapi 

Menyelesaik

an dengan 

baik 

Kurang 

rapi/terlam

bat 

Tidak 

menyelesaik

an 

 

C. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 

Modul ajar IPAS Fase B 

 Media Web Fatsecret alat pencernaan manusia 

 Video pembelajaran tentang makanan bergizi 

 Sumber belajar digital yang relevan dan terpercaya 

 

Glosarium 

 

Makanan Bergizi                                                                                  

Makanan yang mengandung zat gizi lengkap dan seimbang yang 

dibutuhkan tubuh untuk tumbuh, berkembang, dan menjaga kesehatan. 

 

Gizi Seimbang 

Susunan makanan sehari-hari yang mengandung zat gizi sesuai kebutuhan 

tubuh, tidak berlebihan dan tidak kekurangan. 

 

Karbohidrat 

Zat gizi yang menjadi sumber energi utama bagi tubuh dan dihasilkan oleh 

tumbuhan melalui proses fotosintesis. 

Lemak 

Zat gizi yang berfungsi sebagai sumber energi cadangan dan menghasilkan 

energi lebih besar dibandingkan karbohidrat. 
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Protein 

Zat gizi yang berfungsi sebagai sumber energi cadangan dan menghasilkan 

energi lebih besar dibandingkan karbohidrat. 

Vitamin  

Zat gizi yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah kecil untuk membantu 

proses metabolisme dan menjaga kesehatan tubuh. 

Mineral 

Zat gizi anorganik yang berperan dalam menjaga fungsi tubuh dan 

membantu kerja enzim dalam metabolisme. 

 

D. Daftar Pustaka 

Rosida, A. U. (2025). Makanan Sehat dan Bergizi, Jakarta: Direktorat 

Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan Khusus, Kementria Pendidikan dan 

Budaya. 
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Lampiran  2  Materi 

Makanan bergizi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan seseorang. Untuk itu, makanan harus mengandung 

zat-zat gizi yang diperlukan oleh tubuh. Jadi makanan yang kita makan tidak hanya 

melezatkan dan mengenyangkan saja, melainkan juga harus menyehatkan. Jika dulu 

kita sering mendengar slogan makanan 4 sehat 5 sempurna, rupanya slogan tersebut 

kiní tak lagi dianggap sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi gizi. 

Sejak tahun 1990 slogan itu berganti dengan slogan "Gizi seimbang". Pengertian 

gizi seimbang adalah nutrisi dan zat gizi yang disesuaikan dengan kebutuhan tubuh, 

tidak berlebihan juga tidak kekurangan (Sukahar, 2021).  

Kekurangan asupan gizi dapat diatasi dengan mengonsumsi makanan yang 

mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral atau obat-abatan 

yang mengandung asupan gizi seperti vitamin dan mineral (Pengabdian & 

Malahayati, 2022). Maka makan-makanan yang bergizi seimbang sangatlah penting 

untuk tubuh manusia. Dengan mendapatkan gizi yang seimbang, dapat membantu 

pertumbuhan normal serta perkembangan fisik dan kecerdasan bagi bayi, anak-

anak, dan orang dewasa dari semua usia. Gizi Seimbang adalah menu harian yang 

bervariasi dan mengandung nutrisi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan tubuh.  

Kebutuhan gizi dapat tercapai dengan memperhatikan variasi dan pola 

makanan, melakukan aktivitas fisik, menjaga kebersihan, serta mengatur berat 

badan sesuai dengan usia dan tinggi badan, sehingga terhindar dari masalah 

kekurangan atau kelebihan gizi. Gizi yang baik dan seimbang membantu menjaga 

berat badan yang sehat, mengurangi risiko terkena penyakit infeksi, meningkatkan 
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produktivitas kerja, serta melindungi dari penyakit kronis dan kematian dini 

(Inovasi et al., 2022) 

Selanjutnya kita akan mempelajari tentang zat-zat gizi secara spesifik yaitu: 

e. Karbohidrat 

  

Karbohidrat adalah zat gizi yang hanya dihasilkan oleh tumbuh-tubuhan 

melalui fotosintesis terdiri dari unsur-unsur karbon (C), hidrogen (H), dan 

oksigen (O). Unsur-unsur tersebut berupa senyawa karbon dioksida (CO2) dan 

air (H2O). Bukti bahwa karbohidrat hanya dihasilkan oleh tumbuhan dapat 

dicermati dari reaksi fotosintesis. 

f.  Lemak  

 

 

 

Gambar 2.1 Makanan Mengandung 

Karbohidrat 

 

Gambar 2.2 Makanan Mengandung 

Karbohidrat 
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Lemak adalah senyawa organik tersusun atas unsurunsur C, H, dan O.Lemak 

larut dalam pelarut non polar seperti etanol, kloroform dan benzena, tetapi tidak 

larut dalam air. Perbandingan oksigen terhadap karbon dan hidrogen lebih rendah 

pada lemak dibanding unsur pada karbohidrat. Lemak lebih se­dikit mengandung 

oksigen, kalori yang dihasilkannya dua kali lebih banyak daripada karbohidrat 

dalam jumlah yang sama (1 gram lemak menghasilkan 9,3 kalori). Lemak yang 

berada dalam tubuh tidak dapat menjadi sumber energi utama karena bersifat 

sebagai sumber energi cadangan. 

g. Protein 

  

Protein adalah molekul makro dalam tubuh terbesar setelah air dan berada 

pada setiap sel hidup. Beratnya antara lima ribu hingga beberapa juta. Protein adalah 

Gambar 3.2 Makanan Mengandung Lemak 

 

Gambar 4.2 Makanan Mengandung Lemak 

Gambar 2.5 Makanan Mengandung Protein 

 

Gambar 2.6 Makanan Mengandung Protein 
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penyusun bagian tubuh sebanyak 1/5 bagian, setengahnya ada di dalam otot, 1/5 

bagian berada pada tulang dan tulang rawan, 1/10 di bawah kulit dan sisanya dalam 

cairan tubuh. Protein juga merupakan penyusun enzim, hormon, dan pengangkut zat-

zat gizi.  
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d. Vitamin  

 

 

 

 

Vitamin adalah senyawa organik yang tersusun dari karbon, hidrogen, 

oksigen, dan terkadang nitrogen atau elemen lain yang dibutuhkan dalam jumlah 

kecil agar metabolisme, pertumbuhan dan perkembangan berjalan normal. Vitamin 

hanya dapat diperoleh dari makanan dan tidak dapat menghasilkan energi. Vitamin 

akan rusak dalam proses penyimpanan dan pengolahan yang salah. 

e. Mineral 

  

 

 

 

Gambar 2.9 Mengandung Mineral 

Mineral adalah kofaktor dari enzim-enzim yang berperan dalam metabolisme 

tubuh. Dengan demikian, mineral memegang peranan penting dalam pemeliharaan 

fungsi tubuh, baik pada tingkat sel, jaringan organ maupun fungsi tubuh secara 

Gambar 2.7 Makanan Mengandung Vitamin 

 

Gambar 2.8 Makanan Mengandung Vitamin 



107 

 

 

 

keseluruhan. Mineral merupakan komponen inorganik yang terdapat dalam tubuh 

manusia. 

 

Lampiran  3 Angket Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran  4 Angket Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran  5 Angket Lembar Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran  6 Lembar Kepraktisan Guru 
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Lampiran  7 Lembar Kepraktisan Peseta didik 
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Lampiran  8 Hasil Angket Kepraktisan Seluruh Siswa 

No 

Peserta 

Didik 

Pertanyaan 

Hasil 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

1 Siswa/I 1 5 4 5 5 4 4 5 5 4 41 

2 Siswa/I 2 4 4 5 4 4 5 4 5 5 40 

3 Siswa/I 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 Siswa/I 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 42 

5 Siswa/I 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 42 

6 Siswa/I 6 5 4 4 5 4 5 4 3 4 38 

7 Siswa/I 7 5 5 5 5 3 5 5 5 5 43 

8 Siswa/I 8 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 

9 Siswa/I 9 5 4 5 5 4 4 5 4 5 41 

10 Siswa/I 10 4 4 4 4 5 4 4 3 5 37 

11 Siswa/I 11 5 4 4 4 5 4 5 5 5 41 

12 Siswa/I 12 5 5 4 4 4 5 5 5 5 42 

13 Siswa/I 13 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 

14 Siswa/I 14 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 

15 Siswa/I 15 5 3 4 4 5 4 5 5 5 40 

16 Siswa/I 16 5 5 5 5 4 2 3 4 5 38 

17 Siswa/I 17 4 4 5 5 4 5 5 5 5 42 

18 Siswa/I 18 5 5 5 5 4 5 5 4 4 42 

19 Siswa/I 19 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41 

20 Siswa/I 20 4 4 5 5 4 5 5 4 4 40 



126 

 

 

21 Siswa/I 21 4 4 5 3 4 4 4 5 5 38 

22 Siswa/I 22 5 5 5 5 4 4 4 5 5 42 

Jumlah 906 

Rata-Rata Kepraktisan 91,5% 
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Lampiran  9 Lembar Wawancara 

LEMBAR WAWANCARA 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

 

 

1 

 

Sudah berapa lama 

Bapak/Bapak/Ibu  mengajar di 

SD Negeri 064965 Medan? 

 

 

2019-2025 

2 Berapa jumlah peseta didik di 

kelas IV yang Bapak/Ibu  

ajarkan? 

 

20 Peseta didik 

3 Kurikulum apa yang 

digunakan pada SD Negeri 

064965 Medan khususnya 

pada kelas IV 

 

Kurikulum Merdeka 

5 Apakah setiap pembelajaran 

Bapak/Ibu  menggunakan 

media pembelajaran? 

ya 

6 Media apa yang Bapak/Ibu  

gunakan saat mengajar 

khususnya di mata pelajaran 

IPAS materi Makanan 

Bergizi? 

Media audio visual dan video animasi 
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8 Apa kesulitan yang dialami 

Bapak/Ibu  dalam 

memanfaatkan media pada 

saat pembelajaran 

berlangsung? 

 

Peseta didik terkadang banyak bercerita 

disaat menggunakan media biasa 

 

 

 

 

 

 

9 

 

 

Pada mata pelajaran apa 

peseta didik mengalami 

kesulitan belajar? 

 

 

matematika 

 

 

 

10 

 

Bagaimana cara Bapak/Ibu  

mengatasi kesulitan peseta 

didik saat pembelajaran 

berlangsung? 

Memanggil kedepan dan menjelaskan 

kepada peseta didik yang sedang 

mengalami kesulitan 

 

 

 

11 

 

Apakah menurut Bapak/Ibu  

penggunaan media 

pembelajaran dapat 

meningkatkan minat belajar 

peseta didik? Mengapa? 

 

 

Ya, karna ingin tahunya peseta didik 

besar 
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12 

 

Bagaimana pendapat 

Bapak/Ibu  tentang pentingnya 

inovasi media pembelajaran di 

sekolah dasar? 

 

 

Ya, sangat penting agar peseta didik 

mudah belajar dan tidak bosan 

13 Menurut Bapak/Ibu , 

bagaimana tingkat 

pemahaman peseta didik 

terhadap materi Makanan 

sehat dan bergizi terutama 

makanan bergizi setelah 

menggunakan media 

pembelajaran? 

 

 

 

Ya, sangat kurang paham 

 

Medan, 05 Desember 2025 

Narasumber 

 

 

Monalita Tarigan, S.Pd 

NIP.198411282022212005 
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Lampiran  10 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

  

  

  

  

Dokementasi Mengajar di SDN 064965 Pada Peserta Didik Kelas IV dengan 

Menggunakan Media Pembelajaran Web Fatsecret. 
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Lampiran 14 Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 15 Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 16 Berita Acara Seminar Propasal 
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Lampiran 17 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal  
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Lampiran 18 Surat Keterangan  
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Lampiran 19 Surat Pernyataan  
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Lampiran 20 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 21 Berita Acara Bimbingan Seminar Proposal 
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Lampiran 22 Permohonan Riset  
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Lampiran 23 Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 24 Surat Riset Penelitian 
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